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Kehadiran telepon umum dirasaKan sang 
dalam pemenuhan Kebutuhan untuK menyampai 
dari satu tempat Ke tempat lain, yang berK 
biaya transport, waKtu tempuh, dan Kecepata 

Kebutuhan masyaraKat aKan telepon urn 
terhadap jumlah yang terpasang, tetapi jug 
aKan fasili "las sambungan yang tersedia, 
intra-daerah, Sambungan Langsung JaraK 
bungan Langsung Internasional (SLI), selai 
loKal saja. Seh ubungan dengan i tu, penggu 
telepon umum dengan Koin dirasaKan tidaK p 
diKembangKan telepon umum dengan Kartu magn 

Sistem telepon umum Kartu magnetiK 
dua jexus, yaitu sistem Kredit dan sistem 
sis tern Kredi t, pemaKai menyetorKan 
banK/pengelola. Selanju tnya pemaKaian puls 
dicatat dan diperhitungKan dengan jumlah ua 
torKan. SedangKan pada sis tern debit, yang 
sistem prepaid, pemaKai membeli Kartu 
sesuai dengan nilai yang diinginKan. Nilai 
aKan berKurang sesuai dengan tarip percaKa 
pemaKaian. Jadi pada sistem debit perhitun 
caKapan telepon langsung dilaKuKan pada pes 
diri. 
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I. 1. LATAR BELAKANfl 

Kebutuhan masyaraKat terhadap jasa 

maKin meningKa t, sesuai dengan perKemban 

manusia yang dinamis. Kebutuhan untuK 

-formasi dari satu tempat Ke tempat lain 

telepon, timbul setelah banyaK orang 

telepon, yang berKai tan dengan biaya 

tempuh dan Kecepa tan in-formasi. 

Mengingat Keterbatasan-Keterbatasan 

salnya sal uran a tau nomor telepon, permin 

untuK menjadi langganan telepon tidaK 

Sehingga Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi 

nati£ pemasangan telepon umum. 

Seperti diKetah ui, -fungsi telepon umum 

adalah untuK memenul1.i Kebutuhan 

lanan, sehingga penempatan pesawat telepon 

Kan di tempat-tempat yang banyaK diKunjungi 

1 

aKti-fi tas 

ampaiKan in­

snya melalui 

langganan 

waKtu 

ada, mi­

masyaraKat 

terpenuhi. 

engan alter-

tahap awal 

dalam per ja­

um diutama-

ang. Sedang 



penempatannya dapat dilaKuKan dalam 

atau di luar (out-door). 

Sesuai dengan perKembangan 

Kat, maKa jenis Kebutuhan aKan fasili tas 

yang dia wali dengan menggunaKan Koin, juga 

Fasilitas telepon umum tersebut tidaK hanya 

ngan loKal saja, tetapi dapat digunaKan unt 

2 

(in-door) 

masyara-

umum, 

upa hubu­

percaKapan 

SLJJ (Sambungan Langsung JaraK Jauh) maupun SLI (Sambung-

an Langsung Internasional), bahKan juga Kemu 

gunaan telepon umum yang dapat menerima 

ming call), disamping hanya dapa t 

call). Namun dalam sit uasi dan Kondisi 

bahnya jenis Kebutuhan tersebut tidaK 

sepenuhnya dengan pesawat telepon umum 

na adanya Kendala pada pesawat telepon urn 

Misalnya, KotaK uang (cash box) aKan cepa t 

peng­

(inco­

(outgoing 

bertam­

dipenuhi 

Kare­

Koin. 

nuh sehingga 

harus sering diganti dan pemaKai harus men ediaKan Koin 

lebih banyaK. 

UntuK mengatasi Kendala-Kendala yang 

telepon umum dengan Koin, maKa digunaKan 

dengan Kartu, seperti yang telah digunaKa 

negara lain misalnya Singapura, Jepang, 

lain-lain. 

apat pada 

umum 

di negara­

dan 
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Dengan menggunaKan Kartu sebagai gant Koin agaK-

nya telah dapat mengatasi sebagian besar 

terdapat pada telepon umum dengan Koin. 

logam Rp. 50,00.) mudah diperoleh, 

untuK mendapatKan Kartu. 

Keuntungan yang diperoleh jiKa meng 

umum dengan Kartu antara lain ; tidaK perlu 

ngosongKan KotaK uang, mencegah timbulny 

salah yang 

(berupa uang 

halnya 

aKan telepon 

ngganti/me-

pencurian, 

mudah untuK mengubah tarif percaKapan telepo , dan tidaK 

perlu menyiapKan Koin yang banyaK untuK perc apan inter­

loKal atau internasional. 

Pada dasarnya, ada dua jenis Kartu y g digunaKan, 

berupa Kartu debit dan Kartu Kredit, yang 

mempunyai Kelebihan dan KeKurangan tertentu. 

sing-masing 

Pemilihan sistem Kartu jenis debit/Kredit be gantung pada 

sistem jaringan dan fasilitas sentral yang a 

PerKembangan penggunaan telepon umum selanjutnya, 

digunaKan pesawat telepon yang mampu meng 

magnetiK dan Koin. 

1.2. PERMASALAHAN DAN PEMBATASAN MASALAH 
Menginga t Keterba tasan-Keterbatasan 

aKan Kartu 

g ada pada 

telepon umum dengan Koin, maKa diupayaKan s atu teKnologl 



baru yang dapa t mengurangi Kendala-Kenda a tersebu t, 

yai tu telepon urn urn dengan Kartu. 

PemaKaian telepon urn urn dengan Kart u di In onesia masih 

baru, yang pada a wal penggunaannya masih 

coba. Oleh sebab itu, diperluKan studi 

telepon umum dengan Kartu magnetiK. 

Dalam t ugas aKhir ini, aKan 

telepon umum dengan Kartu secara operasiona 

giannya menurut sistem perhitungan biaya perca 

I . 3. MET{)O{)l{)U I 

Studi PengKajian Sistem Telepon Umum 

MagnetiK ini menerapKan metode studi litera 

pertama yang dilaKuKan adalah pengumpulan 

diperluKan pada penulisan Tugas AKhir. 

Dari data-data yang telah terKumpul, dia 

literatur. Dan dilanjutKan dengan pembahasan. 

1.4. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Secara umum tugas aKhir ini terdiri 

luan, teori penunjang, pembahasan dan Kesi 

Uji 

ian tentang 

pengKajian 

dan pemba-

Kartu 

LangKah 

-data yang 

analisa 

1 pendahu-
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Pendahuluan pada Bab I, sedangKan teori pe pad a 

Bab II aKan dijelasKan tentang sistem telepo , pensinyal­

an, dan charging. Pembahasannya terdapat Bab III dan 

Bab IV. Dalam Bab III dibahas tentang st tur tari:f 

percaKapan telepon dan tentang telepon umum dengan Koin. 

SedangKan Bab IV membahas tentang telepon umum dengan 

Kartu Kredit dan Kartu debit. Kesimpulan 

tugas aKhir ini terdapat pada Bab V. 

1.5. RELEY~SI 

saran dari 

Dengan selesainya t ugas aKhir ini, diharapKan 

dapa t dijadiKan sebagai bahan Kajian lebih 

telepon umum dengan Kartu, yang pada 

umum dengan Kartu dimaKsudKan untuK me 

njut tentang 

telepon 

pi pemenuhan 

Kebutuhan yang tidaK dapat dipenuhi oleh elepon umum 

dengan Koin. 
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11.1. UMUM 

Salah satu bentuK pengiriman 

satu tempat Ke tempat lain yang paling b 

masyaraKa t adalah melal ui telepon. 

Hubungan telepon yang sederhana 

berupa dua buah handset yang dihubungKan 

Kawat dan diantaranya dipasang batere, 

gambar 2.1. 

Jenis hubungan langsung seperti pada gamba 

hanya dimungKinKan untuK jumlah pelangga 

ban yaK. SedangKan hubungan untuK jumlah 

banyaK, diperluKan sentral switching untuK 

an tar pelanggan, seperti pada gambar 2.2. 

formasi dari 

K digunaKan 

digambarKan 

gan sepasang 

eperti pada 

2.1 tersebu t, 

yang tidaK 

langgan yang 

enghubungKan 

Dalam bab ini aKan dijelasKan tentan dasar pesa-

wat telepon, sentral switching, pensinyala 

ging. 

6 

dan char-
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D 

GAMBAR 2. 1il 

HUBUNGAN TELEPON SEDERHANA 

L----1 s e n t r a I 1-----' 

GAMBAR 2. 2 

HUBUNGAN TELEPON DENGAN SENTRAL 

1) Roger L. Freeman,Telecoomunicalion System Englneeriog,John & Willy, I 

7 
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11.2. DASAR PESAWAT TELEP(N 
Pada dasarnya, pesawat telepon terdir dari hand­

set dan peralatan pensinyalan. Handset terd ri dari dua 

buah tranduser listriK-suara, yaitu sebagai enerima dan 

pengirim, juga terdapat rangKaian sidetone. 

Sidetone adalah suara yang dapat d dengar oleh 

pembicara tersebut melalui penerimanya. 

Level sidetone harus diKontrol. JiKa leve nya tinggi, 

pembicara aKan menurunKan suaranya, yang men anggap bahwa 

suaranya Kuat didengar oleh lawan bicaran a. DemiKian 

pula sebaliKnya, jiKa sidetone lemah, pe icara aKan 

menguatKan suaranya. 

11.2.1. PE,.,<31RIM 

Transmitter mengubah energi suara Ke lam bentuK 

sinyal listriK, melalui serbuK arang, dan el Ktroda-eleK­

trodanya diberi tegangan searah. 

Pada sistem telepon yang banyaK di unaKan saat 

ini, tegangan dicatu melalui sentral. Arus ngalir mela-

lui serbuK arang jiKa telepon diangKat (off hooK). Pada 

saat suara mengenai diafragma transmitte perubahan 

teKanan udara diterusKan Ke arang dan tah an listriK 

pada Karbon berubah sesuai dengan teKanan. 
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11.2.2. PENERIMA 

Pada penerima, suatu diafragma dari bahan magne-

tiK, biasanya campuran besi l unaK, dite atKan dalam 

medan magnet tetap yang dipolarisasiKan ole magnet per-

manen. Perubahan medan magnetnya sesuai den an arus bica-

ra yang mengalir pada Kumparan, sehingga me an bergetar 

sesuai dengan amplitudo dan freKuensi dari arus bolaK-

baliK, dan menghasilKan gelombang suara. 

Prinsip Kerja dari pengirim dan pen rima telepon 

dapat dilihat pada gambar 2. 3. a dan gambar . 3.b. 

Con,:al 
alumrnium 
dtaphragm 

So uno 
- waves 

(speech) 

-Q- Circuit symbol 

£b;l· .__N_o_s-pe_e_c_h----------------~~~~~~~£iR I' sound waves 

Time 

Grapn of current 

GAMBAR 2. 3. a. 2) 

PRINSIP KERJA PENGIRIM TELEPON 

2) Sydney F. Smith, Telephony and Telegraph, 
Oxford University Press, 1918, 3rd. ed., p. 5 



Perm3nent 
m.:~:ret 

I 

Electomagnet 
windings 

FcJ Circuit symbol 

-
Sound 
waves 

-- ___ ,_· hpocr.h) 

-----

GAMBAR 2. 3. b. 3) 

PRINSIP KERJA PENERIMA TELEPON 

II. 3. SWITCH I~() 

UntuK menjalin hubungan antara 

dengan yang lain, jiKa jum1ar1 pelanggan ti 

masih dimungKinKan untuK menyelenggaraKan 

langsung, seperti pada gambar 2.4. a. 

Jenis hubungan seperti ini, juga disebut 

(jala). 

3) ibid p.5 

10 

satu 

banyaK maKa 

an mesh 



GAMBAR 2. 4. 4) 

HUBUNGAN JENIS MESH (JALA) 

1 1 

Tetapi untuK Kondisi seperti saat ini yang jumlah 

pelanggannya padat, hubungan seperti di atas tidaK dapat 

dilaKsanaKan lagi. Sehingga diperluKan sen ral telepon 

untuK menghubungKan antar pelanggan, dan 

pada gambar 2.4.b. Hubungan ini disebut 

bintang. 

Dengan adanya peralatan switching 

telepon tersebut hubungan aKan lebih praKtis 

murah. JiKa jumlah pelanggan bertambah, 

area yang luas, dengan satu sentral 

2. 4.b Kurang menguntungKan. Sehingga diperl 

sistem switching lagi. 

4) Roger L. Freeman, op c i l, p. 3 

dilihat 

an jenis 

sentral 

lebih 

menempati 

gambar 

beberapa 
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D 

! 
E 

GAMBAR 2. 4. b. 5) 

HUBUNGAN JENIS BINTANG 

Masing-masing sistem switching dih gKan satu 

dengan yang lain melalui saluran-saluran tr Jaring-

an yang digunaKan bisa dengan jenis jala jenis bin-

tang. Jaringan jenis bintang dapat diKemban menjadi 

jaringan jenis bintang bertingKat. 

11.3.1. SWITC~INfl MANUAL 

Peralatan yang menghubungKan antara saluran pe-

langgan pada sentral manual adalah papan s g (switch-

board). Dalam penyambungan ini dilaKuKan operator. 

5) ibi(1.p. ~ 
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11.3.1.1. Swit.chint;t Koordinat 

Sistem switching Koordinat ini dapa dinyataKan 

seperti matriKs yang tersusun dari titiK s lang antara 

saluran horisontal dan vertiKal, seperti p 

Sistem ini merupaKan salah satu dari 

ching yang mula-mula digunaKan. 

dilaKuKan melalui linK, sehingga jumlah pe 

dapat dilaKsanaKan sesuai dengan jumlah li 

:\0 
Cro5spoonls 

(a) (l:l) 

GAMBAR 2. 56) 

SWITCHING KOORDINAT 

6 l Sydney F. Slli lh, op cit, p. 81 

gambar 2. 5. 

swit-

pelanggan 

yang 

cl 



11.3.1.2. Switchin2 Plu2 dan Cord 

RangKaian cord pada sistem ini eKi 

linK pada switching Koordinat. UntuK 

pelanggan, satu cord disisipKan pada 

yang satu pada jacK yang dipanggil. 

Sistem ini dapat dilihat pada gambar 2. 6. 

c;,.. IIH "J f. .>til~ 

.:.:~s 
cord 

1) ibid, p. 83 

~uh suo 

f-~---~ ~ ~---------_ ~--r ~ = ~ ~~:::, 

l A.,s...ver plug 

Cord r.;:rcul! 

I 
X So~::a~ key 

I Cail ;;lug 

Gail 
co•1 

fo other c,rcuics on same posorion 

Operator's 
tr•IP.phnn~ 

GAMBAR 2. 5T) 

SWITCHING PLUG & CORD 

14 

dengan 

dua 

gil dan 
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11.3.2. SWITCHIN<3 {>TOMATIS 

11.3.2.1. Step ~Y Step atau Strow2er Switch 

Sistem ini beKerja berdasar vel, sesuai 

dengan pulsa-pulsa yang diKirimKan dari ggan. Misal 

angKa yang dipilih 3, tiga buah pulsa dihasilKan 

diKirimKan Ke switch, Kemudian switch menuj Ke level 3. 

UntuK angKa yang Kedua dan seterusnya j a demiKian, 

seperti pada gambar 2. 7. 

From 
calling 

subscriber 

GAMBAR 2. 76) 

Connector 

-) 

SWITCHING STEP BY STEP 

6) Roger L. Freeman, op cit, p. 67 
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11.3.2.2. Cornrnon Control 

Switching otomatis common control ini beKerJa 

tidaK secara langsung digeraKKan oleh pulsa eperti pada 

switch Strowger. 

Fungsi utama dari rangKaian common co trol adalah 

untuK mendeteKsi panggilan, menerima dan me pul-

sa-pulsa dari pelanggan, menguji jaringan un uK menentu-

Kan lintasan yang dapat digunaKan, dan men irim sinyal 

instruKsi Ke switch. Sistem switching common control ini 

dapat dilihat pada gambar 2. 8. 

Pes. T elepon 

Number 
group 

Speech circuit 
(crossbar switch) 
{circuit network) 

circuit (marken 

GAMBAR 2. 8 9) 

Saluran 
transit 

SWITCHING COMMON CONTROL 

9} SUhaoa, ShigeKi Shoji, Buku Pegaogan TeKniK 
TeleKoonniKasi, Pradnya Paramita, 1984, p.46 

tC<mtr,,l 
t:in.:ui!l 
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11.3.2.2.1. Switch Crossbar 

Switch crossbar termasuK dalam sistem ommon con-

trol, selain sistem eleKtroniK switching. 

Pengembangan pada sistem ini, pengontrolanny menggunaKan 

stored Program Control (SPC). 

Cara Kerjanya berdasar switch matriKs ang diguna-

Kan untuK menjalin pembicaraan. MatriKs ter sun aKibat 

pertemuan antara relay vertiKal dan horison l, seperti 

pada gambar 2. 9. 

~ 
~ -· 
I" 

'-
~ 

~ 
I 

Figure 3.10 The crossbar concept. 

GAMBAR 2. 9IO) 

SWITCHING CROSSBAR 

10} Roger L. freeman, op cit, p.89 



11.3.3. JA~INUAN SWITCHINU DIUITAL 

Jaringan switching melaKsanaKan 

bus-bus time-multiplexed. UntuK me 

slot yang berbeda pada bus yang berbeda 

ching dalam bentuK time dan dalam bentuK spa 

Time switching dapat dilaKuKan dengan mengg 

memory dan space switching dengan 

silang (crosspoint matrix). 

Hubungan pada jaringan switching 

informasi antara Kanal incoming dan outgoing 

18 

ng antara 

antara time 

swit-

buffer 

titiK 

pertuKaran 

PertuKaran 

ini dilaKuKan dengan suatu proses time dan space swit­

ching tertentu. 

Dalam suatu percaKapan normal sewaKtu juml 

banyaK (mencapai satu juta), proses ini 

fiame PCM 

seKali 

setiap frame PCM selama seluruh percaKapan berlangsung. 

UntuK Keperluan ini dibutuhKan suatu peng 

berulang, yang dilaKsanaKan oleh control me 

Space switch dan time switch dengan control 

juKKan pada gambar 2. 10. a dan 2. 10.b. 

yang 

ry ditun-
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1 2 n 

1 r-+ 2 I F 

n I Speectt 
t 

I w.trt.er l 

a) b 

GAMBAR 2. 10. 11) 

a) SPACE SWITCH 

b) TIME SWITCH 

11.3.3.1. Space Switch 

Space switch terdiri dari matriKs tit K-silang n x 

n, dimana masing-masing crosspoint berupa ga e-gate eleK-

troniK digital. Masing-masing Kolom crosspoi t ditentuKan 

dengan sebuah Kolom dari control memory, y g mempunyai 

ban yaK word, F. 

II) Staffan Braugenhardt, Digital Telephony an Introduction, 
LH Ericsson Telephone Co., 2nd ed. ,1911 



Pada waKtu masing-masing time slot 

beKerja secara normal, matriKs space dengan 

ming dan outgoing, crosspoint diKontrol 

tertentu dalam control memory. Hanya 

antara dua time slot control memory dinai 

dan selama time slot yang baru berbeda sama 

lah crosspoint diaKti:f:Kan. Ini berlangsung d 

20 

int matrix 

s-bus inco­

sel-sel 

pergeseran 

satu step 

Kali sejum­

step. 

Sifat time-divided ini meningKatKan pengguna crosspoint 

± 32 - 1024 Kali dibanding switch space-divi d yang nor­

mal. 

11.3.3.2. Tirne Switch 

Terdiri dar~ speech memory, dimana 

di-delay dengan sejumlah time slot (Kurang 

Speech memory diKontrol oleh control 

in:formasi dari time slot yang masuK pada 

berupa seKuensial dan .diKontrol oleh counte 

time slot 

seterusnya. 

1 Ke sel no. 1, time slot 2 Ke se 

SedangKan pembacaan speech memo 

d-word PCM 

i 1 frame). 

Penulisan 

memory 

sederhana, 

no. 2, dan 

diKontrol 

oleh Kontrol memory. Memory ini mempunyai banyaK sel 

sesuai dengan tlme slot dan setiap time slot memerintah­

Kan pembacaan sel tertentu pada speech memor 
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E£eKtif delay, adalah perbedaan waKtu antara enulisan Ke 

speech memory dan pembacaan dari memory. 

tidaK beKerja secara normal dalam ben·tuK ti 

ime switch 

divided. 

Sel-sel memory yang sama digunaKan untuK call 

tertentu selama seluruh hubungan berlangsung. 

Selama informasi pada control memori tidaK b 

an yang sama dari space dan time switching 

secara berurutan, frame demi frame. Selama 

pemutusan percaKapan informasi ini diubah 

sentral atau Kontrol regional. 

Kombinasi yang berbeda antara space 

time switch t memberiKan jaringan switching 

tas yang berbeda. 

11.4. PE~Sl~YALAN 

Signalling merupaKan suatu bagian 

dalam sistem Kerja sebuah jaringan telepon. 

Secara umum, pensinyalan bisa dibagi 

urut-

dan 

Kontrol 

dan 

Kuali-

penting 

njadi dua 

bag ian, yaitu pensinyalan antara pelanggan dengan sen-

tral, dan pensinyalan antar sentral. 

Pensinyalan juga dapat dibagi menurut inya, 

audible-visual, supervisory, dan address si alling. 

yaitu 

• 



11.~.1. SALURAN PELAN~GAN 

Paling tidaK, ada tiga buah sinyal y 

dalam sistem. Pertama, jiKa pelanggan 

pelayanan dari sentral, pelanggan mengiri 

sentral telepon, yaitu berupa sinyal 

pula pada sentral, sentral aKan mengirim si 

jiKa ada panggilan dari pelanggan lain. Ke 

memberitahu sentral bahwa pembicaraan 

dibutuhKan sinyal clearing. 

22 

dibutuhl<.an 

meminta 

sinyal Ke 

DemiKian 

ringing 

untuK 

selesai, 

Sistem dialing menurut Keluaran yang dihasilKan 

dialer, diKenal 2 macam, yaitu 

- Pulse dialer 

- DTMF dialer 

Pada sistem pulse dialer, Keluarannya pul­

yang pada awalnya menggunaKan alat p meKanis 

sebagai switchnya. Kemudian sebagai peng~~u~~u~an lebih 

sa, 

lanjut digunaKan switch eleKtroniK. 

Prinsipnya adalah pemutusan arus sinyal 

sesuai dengan digit yang diputar. 

SedangKan pada sistem DTMF dialer, 

berbentuK freKwensi. FreKwensi yang 

paKan gabungan dari KelompoK freKwensi atas 

sentral, 

Keluarannya 

ini, meru­

dan Kelom-

poK freKwensi bawahan; seperti tampaK pada t el 2. 1. 

Di sentral, sinyal ini diubah Kedalam bent sinyal de 



agar sesuai dengan sinyal yang dibutuhKan 

Misalnya pada step-by-step, sinyal diubah 

pulsa-pulsa serial, seperti pada gambar 2. 11. 

a 
r 
u 
s 

TABEL 2. 1. 

FREKWENSI PENSINYALAN 
PADA PUSH-BOTTON DIALLING 

KelompoK Atas 
FREKWENSI 

1209 1336 1 

697 1 2 

KelompoK 770 4 5 

Bawahan 852 7 8 

941 * 0 

digit 3 

GAMBAR 2. 11 

PULSA-PULSA SERIAL 

23 

sentral. 

lam bentuK 
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11.4.2. SALURAN ANTAR SENTRAL 

Sinyal-sinyal pada saluran antar sentr 1 membutuh-

.Kan dua arah, yaitu arah maju (forward) dan 

(bacKward), seperti yang digambar.Kan dalam g 

Calling 
subscriber 

Eacr>anqe X 

-
Junct•on 

Exchange Y 
C!G IIC 

aackward 

GAM BAR 2. 1 2 12) 

SINYAL-SINYAL PADA HUBUNGAN ANTAR S 

Sinyal-sinyal arah maju mengandung 

calling, dialling, dan clearing. Sedang.Kan 

bali.K berupa sinyal jawab (answer signal) y 

untu.K mengontrol penghitungan pulsa pada 

pemangg i 1. Selain sinyal jawab, sinyal 

di.Kirim.Kan dari Y .Ke X. 

12) Sydney F. Sill th, op cit, p. 59 

bal i.K 

ar 2. 12. 

AL 

nyal-sinyal 

inyal arah 

berfungsi 

tral 1 o.Ka l . 

aring juga 



II. 5. CHAR~ IN~ 

Pada dasarnya, biaya untuK suatu lay 

niKasi terdiri dari biaya penanaman modal, 

onal, biaya perluasan. 

UntuK menutupi biaya-biaya tersebut, maKa di 

tern charging. 

Charging ini merupaKan dasar penentuan biay 

yang harus dibayar oleh pelanggan Kepada pi 

jasa teleKomuniKasi. 

MaKa sistem charging ini harus memenuhi beb 

agar Kedua belah pihaK (pelanggan dan 

sal ing dirugiKan. 

I I . 5 . 1 . S Y AI<A T (; tiAR£3 I N£3 
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aKan sis-

percaKapan 

pengelola 

syarat 

tidaK 

Syarat-syarat tersebut adalah sebagai beriKut 

1. Charging harus sama terhadap semua pelang 

2. Charging harus dapat diKetahui dan di 

pel anggan. 

3. Charging seca~a teKnis harus dapat dilaKs 

susnya untuK percaKapan SLJJ dan SLI. 

oleh 

an, Khu-
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11.5.1.1. Char~in~ Harus Sarna terhadap Semua Pelan~~an 

Yang dimaKsud sama disini adalah a il, artinya 

siapapun yang menggunaKan jasa teleKomuniK i yang sama 

aKan diKenaKan tarip dan pelayanan yang s 

ngan peraturan yang berlaKu. 

11.5.1.2. Char~in~ Harus Oapat Oiketahui d 

oleh Pelan~~an 

Yang dimaKsud diKetahui dan 

adalah bahwa alat yang dipaKai untuK menghit 

an (charging) itu proses perhitungannya mu 

hana, sehingga pelanggan yang aKan menggunaK 

telepon (loKal atau SLJJ) aKan bisa memperKi 

berapa tarip yang diKenaKan. 

11.5.1.3. Char~in~ secara Teknis Harus dapa 

sesuai de-

disini 

percaKap­

seder­

fasilitas 

(tahu) 

Oi laksana-

kan, Khususnya untuk Percakapan Sl J dan Sll 

Yang dimaKsud secara teKnis harus 

Kan disini adalah bahwa alat penghitung 

t dilaKsana­

aKapan yang 

dipaKai harus sesuai dengan sistem atau jari gan teleKo-



muniKasi yang aKan dioperasiKan. UntuK 

charging seadil mungKin itu sulit, Karena 

teKniK teleKomuniKasi yang sangat pesat, 

sendirinya faKtor-faKtor yang mempengaruhi 

ging bertambah banyaK, terutama dari segi 

sistem charging ini dibuat serinci mungKin 

maKa peralatan penghitung percaKapan aKan 

seKali, tetapi sebaliKnya Kalau sistem chargi 

at terlalu sederhana, maKa dari segi Keadilan 

penuhi. Oleh Karena itu untuK menentuKan 

suatu sistem teleKomuniKasi harus dipertimban 

masaK agar baiK dari segi teKniK maupun biay 

penlihi. 

11.5.2. F~TOR PENENTU CHARfliNfl 

UntuK menentuKan besarnya tarip perc 

27 

t teKniK 

dengan 

char­

Kalau 

mahal 

dibu­

ter­

pad a 

secara 

apan yang 

diKenaKan pada setiap pemaKaian jasa telepon, ada empat 

faKtor utama yang harus diKetahui, yaitu : 

- lamanya percaKapan 

- jaraK antara sentral pemanggil dan y g dipang-

gil 

- Kategori 

- saat terselenggaranya percaKapan 



Perhitungan tarip telepon 

perc aKapan, 

yaitu untuK sementara hanya diKenaKan 

tertentu. 

JaraK antara sentral tidaK diperhit 

percaKapan loKal. SedangKan percaKapan SLJJ, 

Kapan bertambah setiap periode waKtu tertent 

charging zones yang dipaKai. 

28 

lamanya 

l oKal, 

Kota-Kota 

Kan untuK 

perc a-

tergantung 

Yang dimaKsud dengan Kategori di atas adalah jenis 

pelayanan Khusus yang diminta oleh pelangg misalnya 

sirKi t sewa, permintaan pengisoliran pada waKtu-waKtu 

tertentu, dan lain-lain. 

Selain Ketiga faKtor di atas, faKt r penentuan 

tarip telepon juga berdasar waKtu terselengg anya perca­

Kapan. 

Pada waKtu-waKtu tertentu (malam hari dan 

bur) biaya percaKapan lebih murah dari p 

bias a. 

11.5.3. SISTEM CHARUINU 

UntuK menghitung berapa besarnya tari 

yang harus dibayar oleh pelanggan Kepada 

i-hari li­

hari-harl 

percaKapan 

UMTEL, ada 



beberapa sistem yang digunaKan, yaitu 

1. FLAT-RATE 

2. MULTI-METERING 

3. TOLL-TICKETING 

4. UNIFORM-RATE 

I I. 5. 3. 1. FLAT-RATE 

Sistem £lat-rate ini di Indonesia hany 

untuK sambungan telepon yang sentralnya masi 

ngan operator) dan untuK hubungan loKal. Pa 

pelanggan aKan diKenaKan tarip yang tetap 

sehingga setiap pelanggan tidaK perlu 

percaKapan (call recorder), Karena 

jaraK dan saat terselenggaranya percaKapan ti 

tungKan. Tetapi bila pelanggan tersebut memi 

interloKal, maKa oleh operator aKan 

-berisi antara lain waKtu percaKapan, 

pon pemanggil dan yang dipanggil serta 

percaKapan yang harus dibayar. UntuK menghi 

an, maKa sistem £lat-rate ini pentaripannya 

bila dibandingKan dengan sistem yang lain. 

dimaKlumi Karena perusahaan harus memperhit 

operasi yang tinggi, seperti pertimbangan ga 

pendidiKan operator, dll. 

29 

digunaKan 

(de-

inl 

bulan 

meter 

percaKapan, 

diperhi­

sa.mbungan 

bon yang 

tele­

ya biaya 

Kerugi­

tinggi 

bisa 

biaya 

operator, 



II. 5. 3. 2. MULTI-METERING 

Berbeda dengan sistem flat-rate, 

ti-metering ini setiap pelanggan yang memin 

percaKapan dan berhasil, maKa call recorder 

gan aKan beKerja selama call duration time, 

multi-metering ini diterapKan pada sentral-s 

pon yang sistem penyambungannya sudah ot 

BanyaKnya pulsa yang terKirim Ke call 

percaKapan) ini tergantung pada 

- WaKtu percaKapan. 

- Zone. 

- saat terselenggaranya percaKapan. 

30 

mul­

sambungan 

pelang­

sistem 

tele-

r 

(STO). 

(meter 

untuK WITEL IV (JaKarta, Palembang, 

lampung dan Jambi) dan sebagian WITEL VII 

baya), Karena arus lalu lintas KomuniKasi t 

Bandar­

Sura­

cuKup 

mengatasi 

U..1.11a.uu.; i 1 sua t u 

percaKapan 

loKal meter 

tinggi sedang jaringannya terbatas, maKa unt 

Kemacetan (Kongesti) yang mungKin timbul, 

KebijaKsanaan yaitu memperhitungKan 

(call duration time), dimana untuK perc 

percaKapan aKan bertambah satu pulsa 

tetapi untuK percaKapan loKal di luar WITEL 

gian WITEL VII, waKtu percaKapan tidaK 

meni t, 

dan seba­

rhi tungKan. 

Meter percaKapan hanya aKan bertambah satu pulsa bila 
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pelanggan mengadaKan percaKapan loKal dan be 

UntuK menentuKan besarnya tarip apan yang 

harus dibayar oleh pelanggan Kepada PERUMTEL yaitu de­

ngan menghitung jumlah pulsa pada bulan yang bersangKut­

an, caranya adalah penujuKan call recorder bu an seKarang 

diKurangi penunjuKan call recorder bulan lalu 

II. 5. 3. 3. TOLL-TICKETING 

Yang dimaKsud toll-ticKeting adalah sis tern 

dimana pada sentralnya terdapat suatu comput r yang be-

Kerja secara otomatis menghitung dan mencata 

untuK pentaripan, seperti : 

- Nomor pemanggil dan area code-nya. 

- Nomor yang dipanggil dan Kode areany 

- Katagori langganan pemanggil. 

- Tanggal dan waKtu tejadinya percaKap 

- Lamanya percaKapan. 

- Route outgoing. 

- Route incoming. 

data-data 

Telihat bahwa pada prinsipnya pada pentar pan sistem 

TOLL-TICKETING mirip dengan pentaripan sistem MULTI-METE-



RING, hanya saja pada pentaripan sistem 

ini mempunyai nilai informasi yang lebih, 

· lengkap dan data-data pentaripan tersebut 

Komputer dapat diolah Kembali untuk selanju 

out dan dapat dipakai sebagai 

diperl ukan. 

II. 5. 3. 4. UNIFORM-RATE 

1 amp iran 
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oil-ticKeting 

Karena lebih 

bantuan 

print 

bila 

Pentaripan dengan sistem UNIFORM-RATE ini merupa-

kan gabungan antara sistem pentaripan 

dengan sistem pentaripan FLAT-RATE. Pa 

sistem uniform-rate ini, cara perhitungan 

memperhitungkan faktor jaraK, jadi disini 

tungkan waktu percakapan dan 

TI-METERING 

pentaripan 

tidaK 

ya memperhi­

anya perca-

kapan. Yaitu setiap hubungan yang berhasil baiK yang 

jaraknya dekat maupun yang jaraknya jauh emua jumlah 

pulsanya akan dicatat oleh call recorder (me er percakap-

an). Interval waktu untliK setiap pulsa ditet 

dengan peraturan yang berlaku. 

an sesuai 



113A\113 II II II 
lfiEILIEIPtU~ IUMIUM 

111.1. UMUM 

SejaK. dioperasiK.annya telepon umum, 

K.an faK.tor-faK.tor yang dijadiK.an pedoman unt 

berapa jumlah pesawat umum yang sebaiK.nya 

urn ditemu­

menentuK.an 

ipasang, ini 

berbeda dengan telepon biasa yang menggunaK.a faK.tor pen­

dapatan nasional dan jumlah penduduK. sebaga faK.tor-faK.-

tor untuK. menetapK.an jumlahnya. Karena itu 

rong pertumbuhan telepon umum, PERUMTEL m 

sitas sentral telepon sebagai salah satu 

i tannya sehingga jumlah pesawat telepon umu 

dipasang di tetapK.an sebesar 1/. dari 

yang K.emudian diK.embangK.an menjadi 21. oleh 

ntuK. mendo­

apK.an K.apa­

or KeterK.a-

yang harus 

sentral, 

ENP ARPOSTEL. 

MesK.ipun peranan telepon umum Khususnya un uK memenuhi 

Kebutuhan berKomuniKasi orang-orang yang edang dalam 

per jalanan, namun Karena berbagai Kendala yang muncul 

pada waK.tu itu, Kebutuhan tersebut belum 

dalam waKtu singK.at. Sebagai aKibatnya 

dimanfaatK.an oleh fihaK. swasta untuK. 
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t dipenuhi 

tersebut 



telepon umum secara diam-diam yang 

dengan teleponnya, atau oleh beberapa 

meminjamKan teleponnya dengan pembayaran. 

Suatu Kenyataan adalah bahwa telepon 

Kan sumber pendapatan yang potensial bagi PE 

secara rata-rata lebih tinggi dibandingKan 

ti£itas langganan telepon biasa. Melihat 

dan masih relati£ Kecilnya JUmlah yang 

salah satu alternati£ dalam meningKatKan 

PERUMTEL adalah lebih memenuhi Kebutuhan mas 

telepon umum, baiK dari segi Kwantitas rna 

nya. 

Dalam bab III ini aKan dijelasKan ten 

umum secara umum, perhitungan biaya perc 

jenis telepon umum dan telepon umum dengan 

111.2. STRUKTUR TARIF PERCAKAPAN TELEPVN 

I I I . 2. 1 . PE R{:AI<APAN l{)I<Al 

Pada percaKapan loKal, perhitungan 

34 

sendiri 

dengan 

merupa-

ini 

maKa 

pendapatan 

aKan 

£asilitas-

telepon 

tel epon, 

dihitung 

berdasar 1 pulsa untuK setiap 3 menit p ggilan yang 

berhasil. UntuK pelanggan tetap, perhitungan tari£ seper­

ti di atas saat ini biaya berlaKu untuK dae ah tertentu 



saja, misalnya di Wilayah TeleKomuniKasi 

Surabaya, dan sebagainya. SedangKan daerah-

satu pulsa untuK setiap panggilan berhasil. 

111.2.2. PERC~APAN SAMBUN~AN lAN~SUN~ JARAK 

UntuK percaKapan SLJJ, tarif perc 
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V JaKarta, 

ah lain, 

UH (SlJJ) 

tergantung 

dari jaraK loKasi sentral primer, dimana se tral loKal 

tujuan tersambung. JaraK ini dibagi Ke dalam ona-zona (5 

zona). 

Zona adalah suatu daerah atau wilayah dengan in­

terval jaraK tertentu yang ditetapKan untuK s atu perhu-

bungan teleKomuniKasi. Zona ditentuKan ber asar jaraK 

udara dari satu Kota Ke Kota lain. 

Pembagian zona telepon adalah sebagai beriKut 

Zona JaraK (Km) DetiK pulsa 

I sampai dg 100 

I I lebih dr 100 s/d 200 

III lebih dr 200 s/d 300 

IV lebih dr 300 S/d 1000 

v lebih dr 1000 
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Perhitungan biaya percaKapan telepon adalah ebagai beri­

Kut : 

lama percaKapan 
biaya percaKapan = X 

zona (t) 

UntuK panggilan pada telepon bergeraK (mo il 

menggunaKan 2 detiK per pulsa. 

75,00 

station) 

Tarip percaKapan pada malam hari (21.00- 06.00) diKena-

Kan biaya 50 /.. SedangKan percaKapan yang di lai sebelum 

puKul 21. 00 dan beraKhir sesudah pK. 21. diKenaKan 

1)1aya 1001.. 

DemiKian pula pada hari libur Minggu;Hari ra a, diKenaKan 

50/.. 

111.2.3. PERCAKAPAN INTRA DAERAH 

UntuK percaKapan intra daerah, 

dihitung setiap 1 menit per pulsa. 

111.2.4. PERCAKAPAN INTERLVKAL 

tari percaKapan 

Pentaripan pada percaKapan interloKal jenis segera 

sama dengan tarif untuK SLJJ, sedangKan jeni biasa ada-

1 ah setengahnya. 
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111.2.5. PfRCAKAPAN INTfRNASIONAL 

Perhitungan biaya percaKapan internasi nal berbeda 

dengan perhitungan biaya percaKapan SLJJ. 

Perioda waKtu pada SLI merupaKan parameter te ap yaitu 1 

pulsa setiap 6 detiK dan taripnya berubah se uai dengan 

grup negara yang dituju. 

Perhitungannya adalah sebagai beriKut 

lama percaKapan 
biaya percaKapan = 

6 detiK 

Ill. 3 I JE~ IS TELEP<N UMUM 

ergantung 
z na negara) 

Telepon umum dengan Koin adalah jenis elepon umum 

yang lain, misalnya telepon umum dengan Kar Hal ini 

disebabKan adanya Kelebihan-Kelebihan dipenuhi 

oleh telepon umum dengan Kartu. 

UntuK jenis-jenis telepon umum g baru, 

dasar operasinya diKendaliKan oleh perangKat miKroKompu-



ter. Dengan penggunaan miKroKomputer ini, 

umum mampu melaKsanaKan suatu operasi yang 

dilaKuKan oleh pesawat telepon umum Konvensio 

nya, mampu mendiagnosa diri, menghitung juml 

digunaKan selama periode tertentu, jiKa 

mampu mengenali jenis KerusaKannya, dan 

Selain itu, pesawat telepon umum yang d 
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wat telepon 

dapat 

Misal­

pulsa yang 

KerusaKan 

Kan pada 

suatu jaringan yang mempunyai pusat pengendal an operasi 

telepon umum, mampu mengirim laporan tentang eadaan dan 

Kondisi apaKah masih beroperasi dengan 

KerusaKan-KerusaKan. Sehingga Kondisi pesaw 

pantau dari pusat manajemen tanpa harus me 

-masing pesawat telepon umum. 

Pada dasarnya telepon urn urn dapat dibag· 

menurut jenis pembayarannya, yaitu 

- telepon urn urn dengan Koin 

- telepon urn urn dengan Kartu debit 

- telepon urn urn dengan Kartu Kredit 

- telepon urn urn gabungan Koin/Kartu 

atau ada 

dapat di­

angi masing 

menjadi 4 

UntuK telepon umum dengan Kartu aKan dibahas ada bab IV. 



111.4. TElEPON UMUM KOIN 

Pada beberapa jenis pesawat telepon 

Koin hanya mampu melaKsanaKan sambungan loKal 

in itu juga terdapat pesawat tele~on umum y 

dengan fasilitas sambungan intra daerah. 

Perhitungan biaya pada percaKapan loKal 

untuK setiap 3 menit panggilan yang berhasil, 

percaKapan intra daerah 1 pulsa untuK setiap 

Secara fungsional, telepon umum 

di tunjuKKan seperti pada gambar 3. 1. 

Ill. 4. 1. Pl(fC{)llfCT IVN 
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dengan 

Sela­

dilengKapi 

1 pulsa 

sedangKan 

dapat 

Precollection adalah pulsa metering y g diterima 

pada awal tiap periode percaKapan atau set ap periode 

percaKapan yang harus dibayarKan. 

Pulsa metering diterima pada saat sinyal jaw 

dari pihaK yang dipanggil, dan Koin terbayar. 

rasi selanjutnya ada perbedaan antara 

loKal dan jenis percaKapan inter-area. 

Dalam pembicaraan loKal hanya satu 

yang diterima dari sentral yaitu pada saat a 

pembicaraan, JiKa pihaK yang dipanggil meng 

set. Pada saat ini, timer loKal mulal beKerja. 

diKirimKan 

tuK ope­

panggilan 

metering 

peri ode 

hand-
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Koin terbayar pacta awal tiap periode loKal t mer sampai 

selurUh Koin digunaKan. Lima belas detiK sebe urn periode 

loKal timer teraKhir selesai nada peringatan diKiriffiKan 

agar pemaKai memasuKKan Koin tambahan, dan pembicaraan 

dapat dilanjutKan. Lihat gambar 3.2. 

Pulsa metering yang diKirim berupa sinyal pol ity rever-

sal, 16 KHz, atau 50/60 Hz. 

SedangKan pacta percaKapan intra daerru~ disamping 

pulsa metering pada saat pihaK yang dipanggi menjawab, 

pulsa metering lain juga diterima dengan rate yang 

ditentuKan oleh sentral berdasar digit awal d aling. 

status: 

fee 

time~ lokal 

pulsa cashing 

wo~ning tone 

angkat handset 
dial 

s:inyal jawab 

pe~iode pe~cokapan 
line 
inte~~upt 

~~L--------------------+~ 

koin I 

GAMBAR 3. 2. 14) 

DUA KOIN DIMASUKKAN SEBELUM DIALLI 

14 l lbid. 



WaKtu antara dua buah pulsa meteri 

disebut periode taxation yang diuKur oleh 

Seluruh periode taxation adalah tetap, 

taxation yang pertama berbeda dengan yang lai 
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berurutan 

oKomputer. 

peri ode 

Timer loKal secara otomatis dimatiKan pada saat 

pulsa metering yang Kedua diterima. Pada saat ini pengu-

Kuran periode taxation dilaKuKan. Koin 

pulsa metering diterima dan mulainya 

yang baru. Pembicaraan dapat dilanjutKan s 

Koin digunaKan. 

JiKa Koin tidaK ada lagi, pembicaraan 

tus 1 detiK, sebelum pulsa metering beriKutny 

Lima belas detiK sebelum periode 

nada peringatan aKan diKiriffiKan. 

(jiKa mungKin) berdasar jumlah Koin yang di 

lama periode pembicaraan. 

Gambar 3. 3. menunjuKKan bahwa periode taxati 

daripada periode peringata~, sedang gambar 

Kan periode taxation lebih pendeK daripada 

ngatan. UntuK hal yang teraKhir, sinyal 

setiap 

taxation 

seluruh 

terpu-

terputus, 

dihitung 

dan 

lebih lama 

menyata­

peri­

sudah 

muncul sebelum periode taxation yang teraKhir mulai. 



status 

f e e 

timer 

warning tone 

angkat handset 
dial 

jawab 

periode percakapan 

L timer dimotikon 

GAMBAR 3. 3. 15) 
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line 
interrupt 

PERIODE TAXATION > PERIODE WARNING NE 

Ada dua hal Khusus, pertama jiKa hanya 1 Koin yang dima-

suKKan sinyal warning aKan diKirim pada a metering 

yang pertama Karena periode taxation tidaK at diKeta-

hui, Kedua jiKa taxation periode diKetahui tu setelah 

pulsa metering yang Kedua, sehin~ga p uang yang 

dimasuKKan untuK menjangKau periode 15 detiK, maKa perio-

de warning Kurang daripada 15 detiK. 

15) ibid. 



status 

f e e 

timer 

warning tone 

ar.gKot handset 

jowab 

periode percaKapan 

L timer dimotiKon 

GAMBAR 3. 4. 16) 

line 
interrupt 

PERIODE TAXATION < PERIODE WARNING E 

111.4 .2. FILTER KOIN 

Filter Koin digunaKan untuK memeriKs diameter, 

Ketebalan, berat, dan bahan Koin agar sesuai ngan yang 

diharapKan. Operasi filtering dilaKuKan sec a meKanis 

dan eleKtronis. 

Operasi secara meKanis dapat diuraiKan sebaga beriKut 

a. Diameter terl alu Keci l 

UKuran diameter diletaKKan pada osisi ter-

tentu sehingga sesuai dengan diameter Koin yang 

ditentuKan seperti pada gambar 3. 5. a. iKa diame-

!&) lbHi 
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ter Koin terlalu Kecil, ujung atas Koin tidaK 

disangga oleh plat, sehingga Koin aK jatuh dan 

di tolaK. 

a) b) 

GAMBAR 3. 5. 11) 

a) DIAMETER TERLALU KECIL 
b) KETEBALAN KURANG 

b. Ketebalan Kurang ; 

Seperti pada gambar 3. 5. b, jiKa erlalu ti-

pis, Koin aKan meluncur melalui celah. 

17} ibid. 



c. Terlalu berat ; 

- !lil 
I 
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an, 

~ -1 

Berat Koin maKsimum yang diperbol 

Kur oleh timbangan 14. Koin yang 

membuat timbangan jatuh, Karena Koin 

plat diameter 13. JiKa Koin terlalu b 

ngan aKan turun, sehingga Koin jatuh 

(gambar 3. 6. a. dan gambar 3. 6.b). 

diu­

tidaK 

angga oleh 

i&) lbld. 

lifiii Iii 
I 

d II f 
\ \ 
\ ! • 
\ I \\ .. ~ 
\ . \ 

-~ ~I 
~ ~ 

tl 
;iii!!!!li;l 

a) b) 

GAMBAR 3. 6. 16) 

KOIN TERLALU BERAT 

• 

timba­

ditolaK 
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d. Terlalu ringan 

Berat Koin minimum yang di rbolehKan, 

diuKur o1e11 timbangan 15. Koin yang aKan 

menyebabKan timbangan turun agar Koin ital1an oleh 

penyangga 17 (gambar 3. 7. a). JiKa 

ringan timbangan aKan turun dan Koin 

pelat 16 (gambar 3. 7.b). 

Operasi 

a) 

GAMBAR 3. 7. 19) 

KOIN TERLALU RINGAN 

b) 

secara eleKtronis berdasar 

terlalu 

oleh 

penguKuran 

sifat Koin dalam medan magnetiK dengan freKue si ± 2 KHz 

yang di11asilKan o1e11 Koil osilator. Sinyal h sil pengu-

Kuran diterima oleh miKroKomputer, dan selanj tnya dilaK­

sanal~an proses pengujian apal\.ah Koin sesuai a au tidaK. 

19} ibid. 
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Sifat listriK Koil aKan berubah jiKa terdapat logam (mi­

salnya Koin) mengacauKan medan magnet yang dihasilKan 

Koil. 

JiKa Koil merupaKan bagian dari osilator LC, 

lunya Koin dapat mengubah KaraKteristiK osil 

dua cara : 

a berla-

dengan 

1. Amplitude osilator berKurang pada saat Koin mende-

Kati Koil. Hal ini disebabKan oleh K duKtifitas 

Koin menyebabKan losses magnetiK pada 

tor dan menurunKan faKtor Q dari LC. 

osila-

2. FreKuensi osilator dapat berubah oleh berlalunya 

Koin Karena induKtansi Koil osilator dipengaruhi 

oleh adanya logam. 

- induKtansi bertambah dan freKuensi t n jiKa Koin 

mempunyai permeabilitas magnetiK re atif lebih 

besar dari (pr > 1), seperti l<oin dari besi (Fe). 

- induKtansi berKurang dan freKuensi nai jiKa Koin 

mempunyai pr < 1, misalnya tembaga. 

- induKtansi dan freKuensi tidaK berub 

mempunyai pr = ±1, misalnya chromium. 

Penurunan amplitude maKsimum dan besar 

freKuensi ditentuKan oleh sifat KelistriKan d 

jiKa Koin 

variasi 

Kemagnet-



an bahan Koin. Dimensi Koin diuKur oleh ba 

filter Koin agar hanya Koin-Koin dengan 

telah diKetahui yang dinyataKan pada filter 

nis. Oleh Karena itu filter Koin eleKtronis 

menguji bahan Koin. BloK diagram filter Koi 

dapat dilihat pada gambar 3. 8. 

COIN 

L3 

CLOCK 
!MHz 
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meKanis 

imensi yang 

in eleKtro-

da dasarnya 

eleKtronis 

FREE 
RUNNING 
OSCILLATOR 

PERIOD 
MEASURING 
CIRCUIT ST~ENT 

~--+--

R£F 

(• 2Knz) 

A:iPL!TUOE 
OEiECiOR 

20) ibid. 

F I 

R£ SET DECODER 

F2 

GAMBAR 3. 8. 20) 

BLOK DIAGRAM FILTER KOIN 



Pengaruh Koin melalui Koil osilator terha 

dan freKuensi sinyal osilasi, diuKur unt 

apaKah Koin dalam Keadaan baiK atau tidaK. 

JiKa Koin dalam Keadaan baiK, maKa : 

1. Amplitudo harus turun di bawah atau sama 

50 

amplitudo 

menentuKan 

ngan level 

referensi pada saat Koin melalui Koil. Ha ini diKon­

trol oleh rangKaian pendeteKsi amplitudo yang terus­

menerus memantau amplitudo sinyal sinusoi al osilator. 

2. FreKuensi harus diantara batas yang tel 

sebelumnya f1 & f2 jiKa Koin berada 

PenguKuran freKuensi dilaKsanaKan deng 

periode osilator. 

DeKoder memeriKsa apaKah Kedua 

terjadi dan urutan 1 dan 0 tertentu (Y 

sebelumnya) pada outputnya jiKa Koin 

Output deKoder dibaca oleh miKroKomputer, 

ma;tolaK diaKtifKan jiKa urutannya sesuai 

yang telah ditentuKan tersebut,_ tetapi hany 

penyimpanan Koin belum penuh. 

111.4.3. DETEKTO~ KOIN DAN FEE 

Pesawat telepon dilengKapi dengan 

ditentuKan 

penguKuran 

di atas 

ditentuKan 

an absah. 

urutan 

Kanal 

ebuah slot 

masuKan Koin dan hanya dapat menerima Koin Rp. 50, -
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Kapasitas saluran Koin maKsimum adalah untuK Koin. 

Koin terbayarKan satu per satu untuK setiap K linya yang 

dipisahKan oleh tuas terhadap Koin-Koin yang lain dalam 

sal uran Koin. 

Koin harus ada sebelum terjadi pulsa cashi 

dilaKsanaKan oleh deteKtor Koin yang ditempa 

Kang saluran Koin pada posisi Koin pertama. 

Hal ini 

di bela-

Koin harus sud~~ terbayar pada aKhir pulsa ca ing. JiKa 

tidaK demiKian halnya, berarti cashing Koin idaK efeK­

tif. DeteKtor Koin selain memeriKsa apaKah Ko n terbayar 

dengan benar atau tidaK, juga memeriKsa jiKa fee 

hanya diperluKan satu Koin. 

Fee adalah jumlah uang yang harus diba arKan untuK 

setiap periode percaKapan. 

Jumlah Koin yang dibutuhKan dapat berupa sat Koin atau 

1 ebih. 

DeteKtor Koin terdiri dari osilator ( 

KHz) dan deteKtor osilasi. 

Osilator beKerja jiKa tidaK ada Koin di 

Kumparan. Pada saat Koin tiba di depan Kumpar 

aKan teredam, Karena terjadi losses magnetiK 

= ± 110 

sebuah 

osilator 

da Koin. 
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111.4.4. OETEKTCR CASHBCX PENUH 

Pesawat telepon dilengKapi dengan det tor penuh I 

tidaKnya cashbox untuK mencegah agar tidaK t jadi blocK­

ing pacta cashbox. 

DeteKtor ini terdiri dari 2 buah sensor y 

singKatKan oleh Koin jiKa cashbox telah 

dihubung-

i ± 95% 

penuh. Dalam Keadaan ini hanya free calls yang dapat 

di 1 aKs anaKan. 

111.4.5. OETEKTCR PULSA METERINU 

Pesawat telepon dilengKapi dengan 

polarity reversal, 50 Hz, dan 16 KHz. 

Perubahan polaritas diberiKan oleh s 

jiKa pihaK yang dipanggil menjawab panggilan 

DeteKtor beKerja berdasarKan perubahan pol 

berdasar pada harga absolut polaritas itu s 

rity reversal saluran dianggap sebagai 

yang absah j iKa panj ang pul ::;a se 1 ama 150 ms. 

Dalam hal ini terdapat KemungKinan untuK 

metering sebagai sebuah polarity reversal 

urutan polarity reversal. 

JiKa polarity reversal pertama yang 

polarity reversal dimatiKan selama Yz detiK. 

untuK 

al telepon 

lepon. 

buKan 

ri. Pol a-

metering 

tuKan pulsa 

berupa 

deteKtor 

a polarity 
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reversal yang Kedua tidaK aKan terdeteKsi. s hingga dua 

buah polarity reversal yang berurutan diang ap sebagai 

sebuah pulsa metering. 

111.1.6. ~PERASI REFUND 

Koin yang tidaK digunaKan diKembaliKan Ke pemaKai 

melalui saluran refund oleh tuas yang diaK ifKan oleh 

re 1 ay refund. 

mode, yaitu : 

Operasi refund dapat terjadi dalam dua 

- Refund yang tetap i refund Koin yang ti 

pada saat hooKing-on atau hubungan tel 

tus. 

- Call tamhahan i Koin yang tidaK digunaKan 

jiKa hooKing-on lebih dari 1 detiK. 

dari pada 1 detiK, hubungan 

pi Koin tidaK diKembaliKan dan 

di l aKs anaKan lag i. 

111.1.7. KONFIOURASI MIKR~KUMPUTfR 

digunaKan 

terpu-

Kembal iKan 

Kurang 

teta­

an dapat 

MiKroKomputer digunaKan untuK mengontr l dan meng-

awasi seluruh fungsi pesawat telepon melalu 

input. 

MiKroKomputer terdiri dari : 

- miKroprosesor 8-bit 

rangKaian 
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- EPROM 

- RAM 

- RangKaian input;output 

dan dapat dilihat pada gambar 3. 9. 

111.4.7.1. Control Lo~ic 

RangKaian control logic melaKsanaKan f gsi-fungsi 

sebagai beriKut : 

- power-up reset 

- interrupt timing 

- watchdog 

Pada saat power-up, miKroprocessor 

menjalanKan eKseKusi program pada address 00 

Fungsi ini dilaKsanaKan pada saat menerima 

pada input clear miKroprocessor. 

Aliran program normal aKan di-inter 

muncul pada input interrupt miKroprocessor. 

interrupt dijalanKan. 

Interrupt adalah input yang diperiKsa oleh 

sebagai bagian dari setiap instruction cycle. 

Input ini memungKinKan miKroprocessor untuK 

gapan terhadap Kejadian-Kejadian asinKron 

efisien. 

ireset dan 

negatif 

jiKa pulsa 

program 

oprocessor 

tang­

lebih 
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(PRO~ RAK 

8 INDIV. 
OUTPUT 

TO DTMF 
CHIP 

I k?U1 S 1/0 0((00( 

GAMBAR 3. g21) 

KONFIGURASI MIKROKOMPUTER 

21) ibid, 
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Sinyal interrupt dihasilKan dengan interval waKtu yang 

presisi. 

RangKaian watchdog digunaKan untuK mendeteKsi 

aliran program yang abnormal, misalnya aKibat interferen­

si eleKtromagnetiK. 

Dalam Keadaan ini, rangKaian watchdog me-rese miKropro-

cessor dan program dimulai lagi pada address 000. 

111.4.7.2. Memory 

Dalam suatu sistem miKroprocessor, 

memory yang dapat menyimpan informasi. 

sejumlah 

tersebut 

dapat bersifat tidaK aKan hilang jiKa catu da a dimatiKan 

(pada Read Only Memory/ROM) atau aKan hilang jiKa catu 

dayanya dimatiKan (pada Random Access Memory 

11 I. 4. 7. 2. 1. Read Only Memory 

Ada beberapa jenis non-volatile 

digunaKan dalam suatu sistem miKroprocessor, 

- ROM (Read Only Memory) 

- PROM (Programmable Read Only Memory) 

) . 

dapat 

- EPROM (Erasable Programmable Read On y Memory) 

- EAROM (Electrically Alterable Read 

Pada pesawat telepon umum ini, digunaKan 

menyimpan instruKsi program. Selain itu EPR 

Memory) 

untuK 

digunaKan 
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untuK menyimpan beberapa parameter yang diper an dalam 

operasi pesawat telepon umum, misalnya daftar omor-nomor 

free, freKuensi warning tone, dan sebagainya. 

Data diprogramKan Ke dalam EPROM deng mengenaKan 

sinyal bertegangan tinggi. Dengan menyinari tern-

bus pandang yang ada pada chip EPROM dengan s ultra-

violet selama selang waKtu tertentu, data sudah 

diprogramKan Ke dalamnya dapat dihapus. itu, chip 

dapat diprogram Kembali dengan data yang baru. 

Data pada EPROM hanya dapat dibaca ol (read 

only) dengan memberiKan suatu address pada t address-

nya. Gambar 3. 10 menunjuKKan diagram bloK operas ian 

EPROM secara garis besar. 

ROM 

..... 
_/ 

AOOAESS INP\Jt' 

OATAOUTPUT 

~ 

CHIPS~CT 

GAMBAR 3. 1 o22l 

DIAGRAM BLOK PENGOPERASIAN EPROM 

22) James V. Coffron, Z&O Applications, Berkeley: Sybex, Inc., 1983, p.92 



BanyaKnya data yang dapat disimpan di 

EPROM biasanya ditulis dalam spesifiKasi 

untuK 2 Kbyte, atau 4096 x 8 untuK 4 Kbyte, 

nya. Bilangan yang pertama, misalnya 2048, 

jumlah loKasi address yang ada di dalam EP 
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lam suatu 

ai 2048x8 

selanjut­

menunjuKKan 

tersebut. 

Bilangan yang Kedua, misalnya 8, menunjuKKan jumlah bit 

data paralel yang dapat dibaca dari EPROM da setiap 

loKasi address. UntuK loKasi address sejumlah 2048 loKa-

si, diperluKan sebelas jalur address, Karen Kombinasi 

biner sejumlah 2048 adalah dua pangKat sebela 

Pacta suatu chip EPROM, terdapat suatu pin input 

yang disebut Chip Select. Fungsi input 

mengaKtifKan jalur data output dari EPROM. 

input ini aKtif, data dalam loKasi address 

nya telah diinputKan Ke EPROM aKan diKelu 

data output sehingga dapat dibaca oleh CPU. 

Select ini tidaK aKtif, semua data output 

Keadaan berimpedansi tinggi. 

111.4. 7. 2. 2 Random Access Memory 

lah untuK 

an membuat 

address­

pacta jalur 

JiKa Chip 

pad a 

RAM digunaKan untliK menyimpan program, data, 

variable untuK sementara waKtu. 

a tau 

Ada dua jenis RAM yang dapat digunaKan oleh Kroproces-
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sor untuK menyimpan data yaitu 

- RAM statiK (SRAM) 

- RAM dinamiK (DRAM) 

Pada pesawat telepon umum ini digunaKan RAM tatiK seba-

gai tempat penyimpanan data sementara, yang secara dia-

gram bloK ditunjuKKan pada gambar 3. 11. 

vee 

OATA IN OATA 

ADDRESS·{ 
IN?UT 

UNES ----------~ 

GNO 

criiP S~Lr::cT' 

GAMBAR 3. 1 1 23) 

DIAGRAM BLOK PENGOPERASIAN RAM 

BanyaKnya data yang dapat disimpan di dalam suatu 

RAM biasanya juga ditulis dalam spesifiKasi sebagai 2048 

23) ibid. 1 p, 28 
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x 8, atau 4096 x 8, dan selanjutnya. Bilangan yang perta-

rna menunjuKKan jumlah loKasi address yang 

RAM tersebut. 

jalur data input atau output yang dimiliKi ol 

Sinyal R/W berfungsi untuK menentuKan 

dibaca dari RAM atau ditulis Ke dalam RAM. 

Select pada RAM sama dengan pada ROM. 

111.4. 7. 3. Input 1 ()utput. 

MiKroprocessor melaKsanaKan instruKsi 

di dalam 

jumlah 

data 

si Chip 

input dan 

output untuK mengaKtifKan saluran output dan mengontrol 

sinyal-sinyal input. 

Data ditransfer Ke port output melalu 

output. MiKroprocessor mengambil data dari 

instruKsi 

mory pada 

address yang sesuai dan menempatKannya pada d dan 

pada saat yang sama saluran output yang sesua diaKtifKan 

untuK mengirimKan data Ke output port tertent 

Data ditransfer dari port input Ke mi roprocessor 

melalui instruKsi input. MiKroprocessor ngaKtifKan 

saluran input untuK memilih input port terten u dan mele-

taKKan data pada data bus. Data ini disimpan 

processor dan juga disimpan dalam RAM pada a 

sesua1. 

lam miKro­

yang 



Input dan output port masing-masing t 

dua buah port. Pada output, adalah output po 

individual output dan untuK DTMF chip. Sel 

direset pada saat power-up. 
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dari 

untuK 8 

output 

Delapan individual output untuK mengaK ifKan fung­

si-fungsi cashing relay, accept relay, reset refund re­

lay, set refund relay, subset shunt, 1 ine int rrupt, LED, 

power. 

Warning tone dan pensinyalan DTMF diha ilKan oleh 

DTMF chip yang diinterface Ke miKroprocessor melalui 8 

bit paralel output port. 

Input juga mempunyai 2 buah port yaitu input port 

untuK diode matrix (A) dan input port untuK 8 individual 

input (B). 

Diode matrix 5 baris x 8 Kolom digunaKan un uK membaca 

KontaK Keypanel dan harga preset pada tabe 

(timer untuK loKal, intra-area, free calls, d 

nya). 

parameter 

sebagai-

Delapan individual input digunaKan untuK input-input 

deteKtor cashbox full, dial tone, 16 KHz 1 50 Hz, po 1 ari­

ty reversal. 
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I vI 1. U M U M 

Telepon umum dengan Kartu dapat digol 

berbagai cara. Secara garis besar, telepon 

Kart u dibedaKan menjadi 2 jenis u tam a 

per hit ungan biaya percaKapan, yai t u 

sis tim Debit. 

JiKa ditinjau dari unit pembaca 

d ua jenis, yai t u tipe Insert dan tipe 

Fungsi u tam a unit pembaca Kartu adalah unt 

mendecode informasi pada Kartu bergaris mag 

Tipe insert hanya memiliKi sebuah 

berfungsi untuK memasuKKan maupun 

dengan 

dengan 

sis tern 

Kredit dan 

terdapat 

dan 

yang 

Kan Kartu. 

Kartu-Kartu yang aKan digunaKan, disisipKan Kartu 

pad a unit pembaca. Setelah Kart u diKetah ui absah, maKa 

pada unit display aKan terliha t jumlah nilai yang terKan-

dung di dalam Kartu tersebut. Selanjutnya 

pengurangan nilai selama hubungan berlangs 

JiKa dinyataKan tidaK absah, Kartu 
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proses 

r lagi dari 
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slot Kart u. 

SedangKan sistem Slide, Kart u dimasu Kan Ked a lam 

slot Kart u lew at 1 ubang Kart u masuK. Kern dian dengan 

meKanisme tertentu, Kartu di tariK Ke dala menuju Ke 

posisi head magnetiK dan sensor yang benar dan ter jadi 

proses validitas Kartu. Apabila Kartu tidaK absah, maKa 

Kart u aKan Kel uar lagi dar i slot Kart u lew at 1 ubang Kart u 

Keluar. Jadi pada tipe slide terdapat 2 bu lubang Kar-

tu, yaitu untuK memasuKKan Kartu dan untuK mengeluarKan 

Kartu. 

Pada dasarnya proses pembacaan dan pengu angan Kartu 

Ked ua sistem di a tas adalah sam a, yang b 

meKanisme aliran Kartu. 

hanya 

Pada pesawat telepon umum, pemban Ki tan pulse 

charging dapat dilaKuKan melalui 2 metoda, y itu pembang­

Kitan pulse charging oleh sentral telepon o omat berupa 

sinyal 50 Hz, 16 KHz, atau reverse polarity. 

Metoda lain adalah pembangKi tan pulse chargi 

wat telepon itu sendiri. Dasar Kerja PPM 

Metering) ini berdasar sinyal ja wab yang 

pesa wa t telepon. 

PPM yang diKirim bergantung pada jenis 

pesa­

r iodic Pulse 

i terima oleh 

yang 

dilaKuKan. UntuK percaKapan loKal, PPM diK rim setiap 3 



menit. SedangKan untuK SLJJ sesuai dengan zo 

ju. 

yang ditu-

Fasilitas sambungan yang mampu dilaK an telepon 

umum dengan Kartu adalah panggilan loKal 

panggilan intra-daerah (sub-urban calls), 

(subscriber trunK dialing/ STD), panggilan 

(international direct dialing 1 IDD) dan 

berbayar (free calls). Selain itu juga di 

menerima panggilan (incoming calls). 

IV.2. SISTEM KREDIT 

Kart u yang digunaKan pad a sistem ini 

Kan Kartu-Kartu Kredit yang biasa 

American Express, Visa, Diners, Mastercard 

UntuK mendapatKan Kartu-Kartu tersebut, 

al calls), 

gilan SLJJ 

ternasional 

ilan tidaK 

inKan untuK 

diguna­

an, seperti 

Telecredi t. 

ra pemaKai 

harus menyetorKan terlebih dahulu sejumlah ng tertentu 

Kepada pengelolanya (banK atau penerbit). A abila Kartu 

tersebut digunaKan untuK melaKuKan hubungan pembicaraan 

telepon maKa biaya pemaKaian (pulsa) aKan dica tat dan 

diKumpulKan sampai batas waKtu yang telah ditentuKan. 

Hasil dari pencatatan tersebut aKan diperhit gKan dengan 

jumlah uang yang tersimpan. Setiap pemegang artu Kredit 
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memiliKi identitas Kartu yang tidaK sama satu dengan yang 

lainnya. 

Telepon umum dengan Kartu ini 

Kemampuan dalam diagnosa diri, in£ormasi-in£ 

masing-masing pesawat telepon umum diKirimK 

manajemen Status Reporting Terminal 

pemrograman pada masing-masing pesawat 

KuKan oleh Data Entry Unit (DEU), yang 

Kan data-data variable, misalnya data tari£, 

wat, interval waKtu pengiriman status pesawat 

mempunyai 

dari 

Ke pusat 

SedangKan 

umum dila-

si memasuK­

omor pesa-

IV.2.1. PfSAWAT TflfPUN UMUM Df~OAN KA~TU K~f IT 

Secara umum, rangKaian eleKtroniK terd ri dari dua 

modul utama : 

- unit Kontrol yang meliputi centra processor 

unit dan line inter£ ce 

- Sistem Kartu 

Modul lain adalah Keypad dan liquid crystal 

D), dan dapat di l ihat pada gambar 4. 1. 

splay (LC-
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I 

s.s ms 
CLOO~ 

STRIH 
Cil?CUIT 

~.,__ __ _ 

CARl) 
RERC>ER 

MICROPROCESSOR 

PROTECTION ISOLATION 
LINE I LINE 

-.--~ CIRCUIT ~--~~-; CIRCUIT 

LINE 
TEST 

CIRCUIT 

METERING 
CETECTDR 

L---------

RIIIGIHG 
CETECTDR 

RINGING 
TRANSDUCER 

EARTH 
CETECTOR 

GAMBAR 4. 1 24) 

SKEMA RANGKAIAN UMUM 

24) Plessey Credit Card Paypbone PP2013 Yilh Cashless Calling Syst~ 
Tech. Description, Plessey co., 196&. 

LINE 

OWER 
UNIT 
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DISPLR'r' 

KEYPAD 



Dari gambar 4.1, fungsi dari masing-masi 

dijelasKan sebagai beriKut 
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bloK dapat 

Microprocessor terdiri dari 8 bit register yang diKon-

trol oleh EPROM dan RAM. 

Display, Keypad, line interface dan card reader 

diaKses dan diKontrol melalui masing masing ports 

dan buffer. Pemisahan ini inter-

ferensi dan noise terhadap Kontrol u 

Line protection digunaKan untuK melind i rangKaian 

pada Ka wa t A dan B. 

- Line isolation ; CPU diprogram untuK memut sKan saluran 

jiKa tegangannya turun di bawah har yang diten-

tuKan. Hal ini dimaKsudKan agar d at dilaKuKan 

pengujian pada sal uran. 

Line test circuit 

isolation. 

merupaKan bagian dar fungsi line 

Audio & tone circuit meliputi amplitude dan Konversi 

2-4 Kawat agar diperoleh suara dan 

sesuai. Sistem automatic gain 

KaraKteristiK transmisi yang sesuai d 

detone yang 

memberiKan 

catu arus-

nya. Selain it u, un t uK Keperl uan m ing juga di-

laKsanaKan pada tahap ini. 
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Metering deteKtor meliputi deteKtor 50 60 Hz, atau 

12/16 KHz dan elemen filter. 

Ringing detector melal ui rangKaian 

ini CPU dapat mengetahui bahwa ada 

g deteKtor 

ringing. 

Earth detector ; pesa wa t telepon harus di 

mendeteKsi pulsa-pulsa 50 Hz dan unt K melindungi 

pemaKai terhadap aliran listriK. 

Line signalling 

signalling. 

dapa t berupa decadic a u DTMF tone 

Magnetic card reader ; fungsi u tam a magne 

der adalah untuK membaca dan mendeK 

yang di-encode pada Kartu bergaris 

dihubungKan Ke pesawat melalui ports I/0. 

card rea­

informasi 

yang 

- Power unit ; untuK menentuKan berapa bany K dan Kapan 

arus dapat diambil dari saluran. A us pengisian 

diambil dari saluran pada saat on-h oK dan off­

hooK a tau pesa wa t off-hooK saja. 

J iKa pengisian pad a sa at on-hooK, r gKaian ter­

putus pada saat ringing terdeteKsi a u pada saat 

tegangan sal uran t urun di ba wah te ngan thres­

hold. 
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IV.2.2. OATA ENTRY UNIT ( OEU) 

Data Entry Unit adalah alat untuK merna uKKan data 

yang diperluKan untuK pengoperasian pesawat t lepon, yang 

ditetapKan sebelumnya. 

Data tersebut meliputi dua Kategori utama : 

- Data tarif, yang dapat diubah pacta s t diperlu­

Kan. data ini disimpan dalam EPROM. 

- Data nomor pesawat telepon untuK Ke rluan pe­

ngiriman laporan KerusaKan. 

Sedang fungsi utama dari DEU adalah 

- memasuKKan data tarif pada pesawat 

- memperagaKan data variable (misalny nomor-nomor 

telepon) yang dimasuKKan oleh pemaK 

- membaca data-data dari pesawat tele n 

Data-data yang diKirimKan Ke pesawat 

EPROM pada DEU. 

IV.2.3. STATUS REPCRTINfl TERMINAL (SRT) 

Status reporting terminal merupaK 

sentral untuK menerima laporan dari pesawat 

ra otomatis. 

on melalui 

fasilitas 

lepon seca-



SRT ini mampu menerima informasi sampai den 

sentral telepon secara bersama atau 

ngirimKan Ke peralatan terminal. 

JiKa terminal tidaK dapat melayani, maKa te 

- menghentiKan aliran data Ke output 

menunggu perbaiKan peralatan terminal 

an informasi yang belum terselesaiKan. 

Informasi yang diterima oleh SRT 

telepon dapat berupa jam dan tanggal 

Kan, nomor saluran yang digunaKan, nomor 

identitas pesawat, dan jumlah total puls 

telah digunaKan. Selain itu juga jumlah p 

berhasil atau tidaK. 

IV.2.4. PELAYANAN KARTU 

IV.2.4.1. Kartu Kredit 
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6 buah 

dan me-

pengirim-

i pesawat 

diKirim-

nomor 

edit yang 

yang 

Sesaat setelah pemaKai memasuKKan K tunya pada 

pesawat telepon untuK mengadaKan hubungan tel pon, dila-

KuKan aKses secara otomatis tentang penguji Keabsahan 

Kartu Kredit dan menyelamatKan penyimpanan c atan pang­

gilan telepon. 

Pada pusat manajemen, call processor meneri 

pesawat telepon berupa identitas pesawat, 

data dari 

omor Kartu 
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Kredit dan masa berlaKunya. 

JiKa data Kartu Kredit telah diterima, pe ggil dapat 

melaKuKan percaKapan melalui jaringan sepert pada gambar 

.I.J:.. 2. 

Call processor merupaKan bagian dari 

System (CCS). 

IV.2.4.2. Telecredit 

Calling 

Telecredit (Telecom Administration C d) merupaKan 

Kartu Kredit yang diterbitKan oleh Telecom 

on. Pada Kartu ini selain terdapat nomor 

dan data masa berlaKunya, juga mengandung 

tity number (PIN). 

Operasi sistemnya identiK dengan Kartu Kredi 

ada operasi pengamanan tambahan yaitu prosed 

PIN, dengan membandingKan Kode PIN pada 

PIN yang dimasuKKan melalui Keypad. 

JiKa terdapat Kesalahan pada PIN masuKan, 

Kesempatan untuK mencoba lagi sampai tiga 

proses digagalKan. 

tu;reKening 

iden-

hanya saja 

verifiKasi 

artu dengan 

ai diberi 

sebelum 



25) ibid. 
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IV.2.5. CASHLESS CAlliN~ SYSTEM (CCS) 

Cashless calling system adalah 

jaringan telepon umum Kredit yang 

perc aKapan. 

4. 3. 

Konfigurasi CCS dapat dilihat 

r------- EHCHRNGE I/F ------.\ 

i 8 
I . I ~~,;(· I I II 

I INTEP.FRCE 
I CIH!C· I 

RELRV I 
RLRRI"'l 
CRRC rth. 

CONTROLLER l I I h 
l 

I I 

CRRC I 
t__,----L_,r,fi_E_G_R_.o_u_P ---~1 I 2 J I j I 

t__,-~Hh.--------_J ~' I I 
~r-~n.--------~ sl I 
~HHHr.---------_J 6 
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an sentral 

gung jawab 

transaKsi 

ada gambar 

1'~--------------~ 
i 

HOST 
COt1PU ER 

26) ibid. 

IBM 1---- DISC 

LP~R~OC~E~S~S~D:_R _J---- p IH N TE R 

GAMBAR 4. 326) 

CASHLESS CALLING SYSTEM 
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Secara fungsional, ccs terdiri dari : 

- line group ; meliputi linecard, gr up control­

ler, dan alarm unit 

- call processor 

- IBM processor 

IV.2.5.1. Line ~roup 

Line card merupaKan interface saluran yang melaK-

sanaKan fungsi-fungsi antara lain ; 

pendeteKsian data Kartu, pemutus saluran unt 

sibuK, jiKa terdapat KerusaKan. 

Line group controller berfungsi unt 

ian saluran, 

menyataKan 

mengontrol 

seluruh fungsi 1 ine group. Operasi yang dilaKsanaKan 

antara lain, mengontrol line card, pendeteKs an saluran, 

fungsi timing, pendeteKsian error, sebagai nterface Ke 

call processor, dan deteKsi alarm. 

IV.2.5.2. £all Processor 

Call processor adalah elemen Kontrol entral yang 

bertanggung jawab terhadap verifiKasi Kartu Kredit dan 

pencatatan percaKapan. 

Call processor mengumpulKan catatan perc 

proses Keabsahan Kartu Kredit selesai, dan 

an setelah 

ngirimKannya 
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Ke IBM untuK penyimpanan. 

LinK RS232 pada call processor digunaKan unt mengirim­

Kan salinan catatan percaKapan melalui linK synchronous 

Ke host Komputer. 

IV.2.5.3. IBM Processor 

Fungsi utama dari IBM untuK memberi 

si sistem, menjamin penyimpanan catatan 

segi manajemen sistem. 

inisialisa­

aKapan dan 

Catatan percaKapan seluruhnya dari call pro ssor dite-

rusKan Ke IBM, yang Kemudian disimpan dalam 

periodiK reKaman ini dapat ditransfer 

diKirim Ke penyelenggara Kartu Kredit. 

KuKan secara manual dari Keyboard. 

IV . 2. 5. '1 . B i I I in~ 

1 e. Secara 

y disc dan 

ini dila-

CCS menghasilKan daftar rincian t ihan untuK 

masing-masing jenis Kartu Kredit pada sistem. File terpi­

sah juga dihasilKan untuK telecredit. 

Pengajuan reKening ini dapat dilihat pada g 4.4. 

Pada Kartu Kredit standar, tagihan aKan diKel Kan lang-

sung Ke perusahaan Kartu Kredit atau banK ye 1 eng g ara. 



SiKlus perhitungan tagihan diselesaiKan dal tiga hari. 

CREDIT CAR(> 

5\'STE,.l 

CP.EC•IT 

CARC• 
--, 

TELE i CREE>IT 

L-----1 

I 

SP!lNS!lRIIHi 
BANK IJP. 
CREDIT CARD 
CCMPAfiV 

TELECOf1 
AC,,.lHl 

£ILLHlG 
CENTRE 

GAMBAR 4. 427) 

BILLING SYSTEM 

T LECCM 
OMIH 

ANK 

SU SCRIBER 
OR 

CAR HOLC·£P. 

Dalam waKtu tersebut administrasi aKan mene Kredit/ 

piutang langsung dari penyelenggara Kartu Kredit dan 

pembebanan dilaKsanaKan terhadap pemegang artu dalam 

perhitungan bulanannya. 

SedangKan pada Kartu telecredit, in£ormasi t glhan dite-

rusKan Ke pusat billing. 



IV.3. SISTEM DEBIT 

Kart u yang digunaKan pada sis tern in 

jumlah pulsa tertentu sesuai dengan nilai y 

oleh pemaKai. Kartu ini harus dibeli dulu 

Kan untuK melaKuKan hubungan telepon. Nilai 

dung dalam Kart u debit ini aKan terliha t 

pesawat telepon jiKa pemaKai hendaK melaK 

telepon. 
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mempunyai 

diinginKan 

diguna­

terKan­

display 

hubungan 

Kelebihan yang ada pad a sis tern debit adalah fasi­

litas sentral yang diperluKan untuK sistem debit sama 

dengan fasili tas yang digunaKan pada tel 

(coin box), sehingga tidal<. perlu modifiKasi 

Tetapi sistem pembaca Kartu lebih rumit. 

Telepon Kartu mempunyai fasilitas untu 

informasi pada pusat manajemen dan pengo 

ARU) jiKa ter jadi Kegagalan a tau KerusaKan. 

Pad a ARU, aKan dipan tau masing-masing 

yang terpasang. 

Secara bloK diagram, hubungan antara 

umum biasa 

ang banyaK. 

memberiKan 

(pada 

telepon 

wat tele-

pon umum, ARU dan sentral adalah seperti yang tampaK pada 

gambar 4.2. 
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I AR ul 
I SENTRAL SENTRAL 

-
SENTRAL 

LOKAL 'IDLL 'IDLL 

SENTRAL 

LOKAL 

GAMBAR 4. 528) 

BLOK DIAGRAM SISTEM DEBIT 

Selama· percaKapan berlangsung, jumlah pulsa an berKu-

rang sesuai dengan tarip percaKapan telepo dan lama 

waKtu pemaKaian. 

Sebagai tanda untuK mengetahui jumlah pulsa yang masih 

tersisa oleh pemaKai, Kartu dilubangi pacta da rah inter-

val tertentu. 

28) Tamura Electric YorKs Lt~, Instruction Manual of Prepaid Magnetic Card 
!'Ulllic Telephone Set, ToKyo, Japan. 



Jadi perhitungan biaya percaKapan tel 

Kan oleh pesawat itu sendiri, dengan meng 

pulsa yang diKirim dari sentral telepon. 

IV.3.1. PESAWAT TELEPVN UMUM KA~TU MAU~ETIK 
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dilaKu­

meter 

Secara diagram bloK, pesawat telepon umum Kartu 

magnetiK dapat dilihat pada gambar 4. 6. 

Unit pembaca Kartu menerima Kartu, me pem­

mel~~~·''ni Kartu bacaanjpenulisan informasi pada Kartu, 

untuK menandai sisa unit pada Kartu, dan mengeluarKan 

Kartu jiKa percaKapan telah selesai atau Kar u habis. 

Bagian sirKit bicara berfungsi unt membedaKan 

Keadaan operasi handset, dial, emergency cal , dan sinyal 

charging dari sentral. 

Bagian display menunjuKKan sisa Kredi pada Kartu, 

permintaan untuK memasuKKan Kartu jiKa hen 

percaKapan, dan pengembalian Kartu. 

Kontrol Koin dapat ditambahKan 

gunaKan Kartu dan Koin sebagai alat pembayar 

meng-

ya. 



(lnd•cau sect•on) 
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GAMBAR 4. 6 29) 

DIAGRAM BLOK TELEPON UMUM KARTU 

IV.3.1.1. MeKanisrne Pernbaca Kartu 

·Peralatan utama yang dibutuhKan pada 

adalah pembacaan;penulisan, feeding, dan 

MeKanisme pembaca Kartu dapat dilihat pada g 

Shutter;penutup aKan terbuKa jiKa ada Kartu 

hal ini mencegah agar terlindung terhadap K 

lain. 

29) ll. Iaihara, G. Ishiguro, t:. ferasata, Magnetic Card Public Telephone, 
Reviel of FX:l.., p. 50, VOL 32,1,19M. 
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1----+-- C~!ntr..tl 
utf•ct! 

IK 

embaca Kartu 

pe 1 ubang an. 

ar 4. 7. 

masuK, 

suKan benda 



Magnetic card Q C:ard insert 
s:lot 

A C:ard return 
Y s:lot 

c:ard box 

GAMBAR 4. 7 30) 

DIAGRAM BLOK MEKANISME PEMBACA 

IV. 3. 1. 1. 1. Hekanisme Card Feeding 

, 

I 

.J 
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Kartu dimasuKKan melalui belt'yang di ·raKKan oleh 

motor, sehingga diperluKan penentuan geraK r latif antara 

pergeraKan Kartu dan head magnetiK dalam pro s pembaca-

anjpereKaman pada Kartu. Card feeding dap dilaKuKan 

melalui belt atau roller. 

UntuK mencegah jiKa Kartu macet di da am pesawat, 

Kartu aKan digeraKKan secara paKsa melalui slot dengan 

30) ibid, p. 51. 



bantuan suatu sensor. 

JiKa catu daya pesawat terputus selama perc 

dapat diKeluarKan dari pesawat, sebab 

masih berputar untuK sesaat dengan bantuan da 

dalam Kapasitor. 
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an, Kartu 

penggeraK 

cadangan 

PercaKapan dapat dilanjutKan dengan memasuKKan 

Kartu Kedua pada slot. Dalam hal ini waKtu pemrosesan 

yang diperluKan lebih lama, sebab Kartu 

telah habis dilubangi, sisa pulsa disimpan, 

yang 

diKeluar-

Kan, sedangKan Kartu Kedua dimasuKKan melalui slot. 

IV. 3. 1. 1. 2. HeKanisme Punching 

Pada saat Kartu masuK melalui Kanal o rasi, pro-

ses pelubangan pada Kartu menggunaKan de Kontrol 

posi si. Metoda Kontrol ini berupa Kontrol lo p tertutup 

seperti pada gambar 4. 8. 

JiKa }{artu bergeraK melalui sensor, dilaKuK 

an pulsa-pulsa clocK yang dihasilKan oleh 

Kuensi {FG) yang terhubung pada rotor. 

Pada hitungan jumlah pulsa tertentu yang 

posisi angKa yang tercetaK pada Kartu, 

di aK t i fKan. 

penghitung­

rator fre-

tuKan oleh 

al reverse 



Sinyal ini menyebabKan motor menjadi lebih 

peri ode pulsa clocK lebih besar. JiKa p 

clocK mencapai waKtu tertentu, misal tw, si 

dihentiKan, dan motor al<.an berhenti. 

31) ibid, p.52. 

wcu:: CPU 
(ttmet. counted 

I FG 

I 

~lrpml 
~ N t-------,....__ 

} 
~ II 7------, 

~ 

A event 
119n•t f 

Motor 1 l 

I 
f 

FG . Frequency generJtO 

'-•JCLK :\\'rile clock puhe 

. 
~ t.L-------L------------+---:--~ 
- r-·-::--- r. ·---, 

lm<l 

GAMBAR 4. 8 31) 

METODA KONTROL LOOP TERTUTUP 

, 
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lambat dan 

iode pulsa 

al reverse 



54 

IV.3.2. KARTU MA~NfTIK 

Salah satu hal yang terpenting dalam si tern pemba­

yaran adalah pencegahan terhadap Kecurangan Kecurangan, 

misalnya pemalsuan. Ada berbagai cara unt mencegah 

pemalsuan, misalnya menggunaKan head Khusus multitracK, 

arctracK), pengenalan Kartu dengan bahan Khus s (KonduK-

tor, bahan £luorecent), pereKaman dua sinyal dalam satu 

tracK pada Kartu yang terbuat dari bahan deng 

tas ganda. 

Koersi£i-

Tetapi cara-cara di atas tidaK selalu sesuai engan tele-

pon Kartu, Karena peralatan menjadi lebih rumit atau 

waKtu yang diperluKan untuK pengenalan Keab ahan Kartu 

terlalu lama. 

Cara yang sederhana untuK mengenali Kartu y 

berdasarKan si£at thermal atau anhisterisis. 

dipalsuKan 

Mode pereKaman pada Kartu nilainya 

dapat berupa sejumlah bit yang direKam pada K tu sebagai 

pola yang tetap, masing-masing bit mempunyai untuK 

satu pulsa percaKapan telepon dan dihapus jiK digunaKan. 

Mode pereKaman yang lain adalah berupa total 

sebuah Kartu yang diKodeKan pada Kartu terse t sebagai 

in£ormasi variabel, sehingga memungKinKan un uK mereKam 

in£ormasi lain pada Kartu. 



85 

Dengan mode pereKaman ini, penggunaannya lebi fleKsibel 

untuK sistim tarif, dan penggunaannya unt masa aKan 

datang, misalnya pada automatic dialing; tic credit 

call. 

Susunan Kartu magnetlK seperti yang terlihat gambar 

4. 9, terdiri dari lapisan dasar, lapisan dan 

lapisan pelindung. 

·.Protective co.ar 

GAMBAR 4. 932) 

KONSTRUKSI KARTU MAGNETIK 

Bahan lapisan dasar yang layaK dig adalah 

polyester, Karena mempunyai Kelebihan yaitu terha-

dap panas dan gaya meKanis. 

Lapisan magnetiK terdapat pada satu sisi, untliK 

menjamin Kerapatan penyebaran sinar dan Kem~llm•~' 

menyesuaiKan terhadap bentuK tracK lain. 

32) G. Jshiguro, H. Yano, A Kew llagnetic Card for Public Telejtone, 
Review of ECL, p. 51, vol. 32,1,19811. 

n untu_J.<;. 



Lapisan beriKutnya adalah lapisan peli 

ing). Pengujian pada lapisan penutup dilaKs 

dap daya tahan Kimia dan adhesi. 

IV.3.3. {JPfRASI DASAR SISTfM [)fBIT 

1. Dialing 
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(coat­

terha-

Pada saat handset diangKat, swi ch hooK be-

Ker j a, sehingga terjadi loop de dengan sen-

tral, dan nada dial diKirimKan o eh sentral. 

Dalam Keadaan ini sudah siap untuK mulai 

melaKuKan dialing, dan pesawat telepon me-

nunggu pemaKai untuK memasuKKan artu. Sete-

lah Kartu dimasuKKan melalui slo , oleh card 

reader nilai dari Kartu dibaca d 

Kan pada perag a. 

2. Panggilan Lol<al 

ditampil-

- Setelah pemaKai melaKuKan diali g dan pihaK 

yang dipanggil mengangKat han set, sinyal 

charging 50 Hz, 16 KHz, a tau po 1 i ty rever-

sal (tergantung dari 

diKirim dari sentral, dan nilai 

rang satu unit. 

yang ada) 

berKu-



- Selanjutnya, nilai Kartu berKur 

setiap sinyal charging diterima 

Kapan (periode 3 menit). 

- JiKa nilai Kartu telah habis, 

diKeluarKan untuK memberitahu 

20 detiK beriKutnya hubungan 

- JiKa Kartu Kedua dimasuKKan 
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satu unit 

lama perca-

peringatan 

bahwa 

terputus. 

hubungan 

terputus, nilainya dibaca dan ditampilKan 

pacta peraga dan percaKapan dapat dilanjutKan. 

JiKa tidaK, hubungan aKan terput 

sinyal charging beriKutnya diter 

- Kartu aKan dilubangi jiKa 

selesai untuK menandai nilai 

sisa. Kartu selalu dilubangi 

naKan pertama Kalinya. UntuK p 

saat 

gan telah 

yang ter­

digu­

selan-

jutnya, Kartu aKan dilubangi pada daerah 

interval nilai tertentu. 

3. Panggilan Interlol<al 

- Nilai Kartu diKurangi satu seti 

paui waKtu yang telah ditetapK 

ditetapKan sesuai dengan jaraK s 

dilaKuKan. SedangKan 

dilaKuKan oleh pesawat telepon. 

WaKtu ini 

gan yang 

waKtunya 
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- Lama percaKapan tiap satu unit pulsa pada 

malam hari (pK. 21:00 - 06:00) dua Kali lebih 

lama dari pada siang hari (06:00 

- JiKa nilai Kartu telah habis, 20 

21: 00). 

tiK sebe-

lum hubungan terputus, aKan diKel arKan nada 

peringatan. JiKa Kartu Kedua dima uKKan, isi 

dari Kartu pertama disimpan dalam memori, dan 

dijumlahKan dengan isi Kartu Kedu , 

percaKapan dapat dilanjutKan. 

sehingga 

4. Internasional 

- Perhitungan tarip percaKapan te 

SLI (Sambungan Lang sung Internas 

berbeda dengan SLJJ. 

Setelah pihaK yang dipanggil meng 

set, sinyal charging diterima dan 

Kartu diKurangi heberapa unit set 

sesuai dengan negara yang dituj 

perc aKapan. 

5. Free Call 

- UntuK panggilan tidaK berbayar, 

Kan dengan atau tanpa memasuKKan 

dengan memasuKKan Kartu, pada 

di 1 etaKKan, Kartu diKeluarKan t 

ngurangan nllal Kartu. 

epon untuK 

onal) agaK 

gKat hand-

nilai pad a 

ap 6 detiK 

dan lama 

JiKa 

handset 

ada pe-
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IV.3.3. FUN~SI ~fMOTf 

Fungsi remote adalah Kemampuan sistem telepon umum 

dengan Kartu debit untuK mengirim 

pesawat telepon umum dengan ARU atau sebali 

an tara 

Ada 2 jenis fungsi remote yaitu fung i alarm dan 

fung si Kontro l. 

Fungsi alarm mengirim alarm dan laporan 

telepon Ke ARU. SedangKan fungsi Kontrol, 

si pesawat telepon yang telah di-set dalam 

ARU. 

pesawat 

ri melalui 

Mode alarm ada 2, yaitu remote alarm dan manual 

alarm. Remote alarm jiKa dipanggil dari ARU, sedang manu-

al alarm diaKtifKan oleh alarm normal, 

Kondisi pesawat telepon. 

IV.3.4.1. Fun~si Alarrn 

Ada dua mode alarm, yaitu remote al 

alarm. Remote alarm diaKtifKan jiKa 

sedang manual alarm diaKtifKan oleh alarm 

sesuai dengan Kondisi pesawat telepon. 

s suai dengan 

dan manual 

ARU, 

rmal, yang 



IV. 3. 4. 1. 1. Remote AI arm 

JiKa remote alarm diaKtifKan pada 

dipanggil dari ARU 1 pesawat telepon mengirimK 

laporan yaitu : 
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pesawat 

dua jenis 

1. Laporan hasil diagnosa-diri yang di at setelah 

menerima panggilan dari ARU. 

2. Laporan jumlah panggilan (call) yang telah 

di 1 aKsanaKan 1 

intra daerah 1 

charg ingnya. 

yaitu jumlah pangg lan loKal 1 

SLJJI SLI I dan j 

IV. 3. 4. 1. 2. Norma I AI arm 

JiKa pesawat telepon mendeteKsi adan 

atau ada data yang harus diKirimKan pada 

alarm diaKtifKan pada saat on-hooK. JiKa Ke 

saK 1 hubungan telepon aKan terputus 1 

mengirimKan datanya. 

IV.3.4.2. Fun2si Kontrol 

Berbagai data yang telah dimasuKKan p 

telepon dapat diubah melalui ARU 1 misalnya n 

1 ah sinyal 

Kegagalan 

ul normal 

an mende­

t telepon 

pesawat 

r pesawat 

te 1 epon 1 data tar if 1 nomor i dent i tas person! l perawa tan. 

Fungsi Kontrol ini diaKtifKan pada saat pesa 

menerima panggilan dari ARU. 

telepon 



IV.3.4. ALA~M ~ECEIVIN~ UNIT 

ARU (atau Unit) adalah pusat dari 

In£ormasi tentang Kegagalan dan;atau Kerus 

sing-masing pesawat telepon umum aKan 

dan Keluarannya dicetaK Ke printer. 

Secara umum, hubungan Unit dengan 

1 ain dapat di l ihat pada gambar 4. 11. 

Sal uran Ke Sentral 

A R U 

Keyboard 

RS-232 C 

Kabel Power 
Printer 

GAMBAR 4. 1134) 

HUBUNGAN ARU DENGAN PERALATAN LAI 

3~ l Tamura El eclric WorKs Lid. , op cil. 
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alarm. 

dari rna-

oleh ARU, 
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Dengan menggunaKan sinyal DTMF, AR melaKuKan 

sambungan dengan pesawat telepon melalui 4 Kawat, dan 

menerima informasi tentang pesawat. 

Fungsi ARU tidaK hanya menerima informasi d ri masing-

masing pesawat tetapi juga secara otomatis 

bil beberapa atau seluruh data yang ada 

at mangam­

da pesawat 

dengan periode yang telah ditentuKan dan meme iKsa status 

dari pesawat tersebut (automatic remote checK ng). Selain 

itu juga dapat dilaKuKan secara manual, 

operator (manual remote checKing). 

ya tu melalui 

Informasi yang diKirim dari pesawat dan data 

melalui remote checKing tersebut diubah 

cetaK, 

serial. 

dan diKirim Ke printer melalui 

Pengontrolan printer agar beKerja 

juga dilaKsanaKan oleh ARU. 

Pada saat power dihidupKan, ARU mendi 

nya, Kemudian dilanjutKan dengan memantau 

pada saat ARU sedang dalam mode test pesawat 

informasi, ARU secara otomatis beralih menj 

didapat 

format 

interface 

tidaK, 

osa diri-

s stem. JiKa 

mengirimKan 

mode nor-

mal untuK menerima laporan dari pesawat tele n. 

Secara garis besar, fungsi-fungsi ARU iKlasifiKa-

siKan menjadi 6 KelompoK fungsi (mode), 

normal, mode inisialisasi, mode test, mode 

tis, mode periKsa manual, dan mode Kontrol. 

tu mode 

iKsa otoma-
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IV.3.5.1. Mode Normal 

Mode normal merupaKan Tungsi utama dari Unit, 

yaitu menerima laporan dari pesawat telepon. Dalam mode 

ini Unit secara otomatis menjawab jiKa ada s nyal pang­

gilan incoming dan memberitahu operator (mela ui display) 

bahwa sedang sibuK. Pada saat yang sama, Un t menerima 

data dari pesawat dan memeriKsa Tormat data s suai dengan 

protoKol yang ditentuKan. Kemudian data ters 

oleh printer. 

IV.3.5.2. Mode lnisial 

Inisialisasi diperluKan pada awal 

dioperasiKan pada sistem. 

Dalam mode inisial, harus ditentuKan jenis 

(MF atau DF), waKtu, dan hari. UntuK 

checK, diperluKan pengelompoKan nomor tel 

t dicetaK 

s belum Unit 

yal dialing 

uan remote 

on masing-

masing pesawat telepon yang aKan dimonitor o eh sistem, 

penetapan waKtu untuK mulai, dan menentuKan grup yang 

aKan di-ceK bersama-sama pada saat yang sama. 

IV.3.5.3. Mode Test 

Dalam mode test, dimungKinKan unt 

Tungsi masing-masing bagian dari Un1t pada 

memeriKsa 

aat sedang 



beKerja. 

memori. 

Juga dapat mencetaK data setting 

Unit melaKsanaKan diagnosa diri pada 

di-on-Kan, Kemudian menunggu panggilan incomi 

IV.3.5.4. Mode Remote Check Utomatis 

94-

isi dari 

power 

Mode ini adalah salah satu fungsi yang utama. Unit 

secara otomatis memonitor pesawat telepon sat per satu, 

dan memeriKsa statusnya. 

Mode ini beKerja secara otomatis pada saa penetapan 

awal, dan tidal<. dapat dilaKuKan langsung mel lui Keybo­

ard. Prioritas pelaKsanaan checKing pada tiap grup dite­

tapKan pada saat inisialisasi. 

IV.3.5.5 Mode Remote Check Manual 

Dalam mode manual ini, dimungKinKan un uK memeriK­

sa sal ah satu pesawat te 1 epon,, dengan menen uKan nomor 

teleponnya. PemeriKsaan ini hanya bisa dil~.uJ~au 

pesawat telepon saja untuK setiap operasi. 

IV.3.5.6 Mode Remote Control 

untuK 1 

Mode ini digunaKan pada saat penetapan tarif pada 

pesawat telepon. 



IV.3.6. PEN~OUNAAN TELEPON UMUM KARTU Dl IN 

Penggunaan telepon Kartu magnetiK 

masih relatif baru. Jenis telepon umum y 

adalah telepon umum Kartu magnetiK berjenis 

Hal ini bisa dipahami, mengingat fasilitas s 
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SIA 

Indonesia 

digunaKan 

tele-

pon yang diperluKan pada sistem ini adalah sama dengan 

fasilitas sentral telepon umum dengan Koin. 

Sehingga pemasangan telepon umum dengan 

secara teKnis tidaK terlalu rumit, dan ti 

biaya yang terlalu besar. Selain itu, 

jenis debit 

memerluKan 

pemasangan 

telepon umum Kartu menggunaKan jenis Kredit, hanya Kala­

ngan tertentu saja yang bisa meniKmati fasil tas telepon 

umum Kartu tersebut. 

Sistem telepon umum dengan Kartu debit ini t lah dijelas­

Kan pada subbab IV. 3. SedangKan letaK AR berada di 

sentral telepon Gambir JaKarta. 
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II<IE ~, II MIPIUILA~ I()A\N ~,A\II<A\N 

V. 1. KfSIMPUL~ 

Dari pengKajian sistem telepon umum d ngan Kartu 

magnetiK, diperoleh Kesimpulan sebagai beriKu 

1. Kehadiran telepon umum dirasaKan sa 

faat, mengingat fungsinya yaitu unt K memenuhi 

Kebutuhan orang-orang yang 

dapa t memperKecil Kesenjangan 

meningKatKan efisiensi penggunaan 

suatu perusahaan/departemen, dan 

sosial untuK percaKapan yang 

gawat. 

per jalanan, 

dapat 

lepon pada 

gai fungsi 

t darurat/-

2. Ditinjau dari segi penggunaan dan pengelolaan, 

pesawat telepon umum (PTU) dengan 

praK tis dar i pad a PTU Koin. 

3. Penggunaan PTU Kartu dapat menceg 

Kecurangan-Kecurangan seperti yang 

PTU Koin. 

96 

artu lebih 

terjadinya 

rjadi pada 
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4. Menuru t car a per hit ungan biaya pe caKapannya, 

PTU Kartu terdiri dari dua sistem, 

Kredi t dan sis tern Debit. 

5. Penggunaan PTU Kart u jenis debit 

saa t ini lebih sesuai dari 

Kredi t, seh ubungan dengan 

pengelolaannya. Dan selain i tu, 

masyaraKat tertentu saja yang 

fasili tas PTU Kartu jenis Kredi t. 

V.2. SARAN 
UntuK lebih memasyaraKatKan 

dengan Kartu magnetiK, diharapKan unt 

aitu sistem 

Indonesia 

jenis 

dalam 

a golongan 

t meniKmati 

lepon umum 

memperluas 

penyebaran informasi tentang tata cara penggunaan­

nya, fasilitas sambungan yang tersedia jumlah dan 

loKasi pesawat yang terpasang di suatu daerah, dan 

sebagainya. 
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LM\PIR~ I 

A. ,JUDUL TUUAS Al<li I R 

B. RUANU li~UI<UP 

{: . LA TAR BE LAI<ANU 

, 

STUDI PENGKAJIAN Sl TEH TELEPON 

DENGAN KARTU MAGNET K 

- Telefoni & Telegr fi 

- Analisa Sinyal 

- Sistem KomuniKasi 

Digital Signal Pr cessing 

Kebutuhan masyaraKa aKan jasa 

teleKomuniKasi maKi meningKat, 

sesuai dengan aKtif tas manusia 

yang dinamis. Kebu uhan untuK 

menyampaiKan inf si 

satu tempat Ke t mpat 

dapat berupa suara, data, 

dari 

lain 

a tau 

gambar. UntuK itu diperluKan 

teKnologi yang m mernenuhi 

Kebutuhan tersebut. Salah satu 

jasa teleKomuniKasi yang paling 

banyaK digunaKan sa t ini ada-

1 ah tel epon, sedan an pengada-

100 



U. PENElAAHAN STUUI 

an sarana masih 

lah yang 

pengembangan 

dilakukan 

ataupun teknologi. 

bentuknya adalah si 

dengan kartu magnet 

naan kartu magnetik 

telepon umum me 

11 I - 101 

dari jum­

Sehingga 

terus 

kwantitas 

alah satu 

telepon 

Penggu-

sistem 

al ih-

al ih te 1 epon umum koin. 

Dengan kartu magnet k, pemakai­

an telepon menjadi ebih prak­

tis. 

Sentral telepon 

pelanggan satu 

lain. Sinyal dan 

dikirimkan 

apakah hubungan be 

tidal<.. Jika hubung 

counter 

akan menghitung 

telepon yang di 

periode tertentu. 

nghubungkan 

pelanggan 

(tone) 

telepon 

sil atau 

berhasi 1, 

pemaggil 

pulsa 

dalam 

pulsa 



E.TUJUA!"-1 

F. LANUKAH-LANUKAH 

U. '-fADWAL KEU lA TAN 

K E G I A T A N 

1. Studi Literatur 

2. Analisa Permasalahan 

3. Pembahasan 

4. Penulisan Laporan 

Lampi an I - 102 

yang tercatat ini diKurangKan 

pad a 

dalam 

nilai yang 

pemaKaian Kartu 

habis, hubungan 

tus. 

MemberiKan gambar 

terKandung 

JiKa 

etiK telah 

pon terpu-

teKnis 

penggunaan sistem elepon de­

ngan Kartu magnetiK dalam usaha 

memenuhi Kebutuhan elepon. 

Studi Literatur 

- Analisa Permasal n 

- Pembahasan 

- Penulisan Laporan 

B U L A N 

1 2 3 6 



H. Rt:lt:VANSI Penggunaan sistem 

ngan Kartu magneti 

alternatif dari 

lepon de­

merupaKan 

penggunaan 

telepon umum. pon umum 

Kartu lebih praKti dari pada 

dengan Koin. 
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